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Nama : Ismail  
NIM/Jurusan : 30600110021/Ilmu Politik 
Judul : Ketokohan Abdul Qahhar Mudzakkar dalam 
Pemilu di Kabupaten Luwu (Studi terhadap 
Elektabilitas Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar 
pada Pemilu Legislatif 2014) 
Skripsi ini adalah suatu kajian yang membahas tentang Ketokohan Abdul 
Qahhar Mudzakkar dalam Pemilu di Kabupaten Luwu Studi terhadap Elektabilitas 
Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar pada Pemilu Legislatif 2014. 
Abdul Qahhar Mudzakkar merupakan tokoh yang pernah memperjuangkan 
kemerdekaan, namun berbalik haluan menentang pemerintahan dengan berbentuk 
organisasi DI/TII dan diorganisasi tersebut Abdul Qahhar Mudzakkar sebagai 
pemimpin. Pada gerakan DI/TII tersebutlah kemudian nama Abdul Qahhar 
Mudzakkar dikenal sebagai tokoh yang menentang pemerintahan. Hingga 
kematiannya di tumpas mati di Lasolo Sulawesi Tenggara. Walaupun kematiannya 
masih menjadi misteri. Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar (Aziz) adalah salah satu 
putra Abdul Qahhar Mudzakkar yang berhasil menduduki jabatan politik tertentu 
pada pemilu legislatif 2014. 
Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif-kualitatif 
terhadap data hasil penelitian. Data hasil penelitian diperoleh melalui wawancara, 
observasi dan studi pustaka. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara mendalam dan studi kepustakaan (Buku, Tesis, 
Dokumenrasi File, Artikel di media massa dan cetak). 
Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui ketokohan politik 
Abdul Qahhar Mudzakkar di Kabupaten Luwu dan pengaruh Abdul Qahhar 
Mudzakkar terhadap terpilihnya Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar (Aziz) pada 
pemilu legislatif 2014. 
Sebagai hasil yang dapat disimpulkan penulis dalam skripsi ini adalah 
Abdul Qahhar Mudzakkar yang tanah kelahiranya di Kabupaten Luwu yang juga  
pernah dijadikan markas dalam pergerakannya tentu masyarakat menjadikan 
seorang Abdul Qahhar Mudzakkar sebagai tokoh politik yang dianggap memiliki 
peranan penting dalam sejarah perjuangannya di Kabupaten Luwu dan dalam 
pemilu mampu mempengaruhi masyarakat khususnya Kabupaten Luwu terhadap 
terpilihnya Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar (Aziz). 
 





1. Latar Belakang 
Orde baru yang berlangsung selama tiga dasawarsa  membuat bangsa 
Indonesia tidak memiliki cukup pengalaman dalam berdemokrasi. Gerakan 
reformasi telah membuka katup pengaman bagi rakyat untuk memulai proses 
demokratisasi di Indonesia
1
. Hakekat demokrasi secara istilah sebagai sistem 
bermasyarakat dan bernegara serta pemerintahan memberikan penekanan pada 




Sebagai wacana dan upaya mendudukan istilah kekuasaan politik, 
pengkajian terhadap istilah ini dalam prespektif Islam sangat diperlukan, 
terutama dalam kerangka penemuan konsep-konsep kekuasaan politik dalam 
perspektif al-Qur’an. Seperti firman Allah berikut ini: 
                                 
                                  
                                   
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M.Deden Ridwan & Asep Gunawan, Demokratisasi Kekuasaan : Wacana Ekonomi 
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2
Irfan Iddris, Hamdan Juhannis & Rasyid Masri, Ilmu Politik, Buku Daras (Makassar 
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                                 
        
 
Artinya :  
“Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu menunaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya dan (memerintahkan 
kebijaksanaan) di antara kamu supaya menetapkannya dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik -
baiknya kepada kamu. Sesungguhnya Allah maha mendengar lagi 
maha melihat. Wahai orang-orang yang beriman Taatilah Allah, 
taatilah rasul, dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berselisih tentang sesuatu, maka kembalikan kepada Allah (al -
Qur’an) dan Rasul (Sunnah) jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) lagi lebih baik akibatnya”.(QS. An-Nisa : 58-59).3 
Kedua ayat tersebut dinilai oleh para ulama sebagai prinsip – prinsip 
pokok yang menghimpun ajaran Islam tentang kekuasaan dalam pengertian 
tanggung jawab terhadap amanahnya serta kekuasaan Allah swt . 
Demokrasi menghendaki kekuasaan tidak dipegang oleh segelintir 
orang, tetapi oleh  semua pihak dengan melakukan pengecekan ulang dan 
perbaikan-perbaikan secara bertahap. Melalui Pemilu langsung, masyarakat 
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pemilih bisa menilai apakah pemerintahan dan perwakilan pantas dipilih 
kembali atau justru perlu diganti karena tidak mengemban amanah rakyat.  
Pemilihan umum merupakan anak kandung demokrasi yang dijalankan 
sebagai perwujudan prinsip kedaulatan rakyat dalam fenomena ketatanegaraan. 
Adapun prinsip-prinsip dalam pemilihan umum yang sesuai dengan konstitusi 
antara lain prinsip kehidupan ketatanegaraan yang berkedaulatan rakyat 
(demokrasi) ditandai bahwa setiap warga negara berhak ikut aktif dalam setiap 
proses pengambilan keputusan kenegaraan. Dari prinsip-prinsip pemilu 
tersebut dipahami bahwa pemilu merupakan kegiatan politik yang sangat 
penting dalam proses penyelenggaraan kekuasaan dalam sebuah negara yang 
menganut prinsip-prinsip demokrasi. 
Sebagai syarat utama dari terciptanya sebuah tatanan demokrasi secara 
universal, pemilihan umum adalah lembaga sekaligus praktik politik yang 
memungkinkan terbentuknya sebuah pemerintahan perwakilan (representative 
government). Karena dengan pemilihan umum, masyarakat secara individu 
memiliki hak dipilih sebagai wakil rakyat maupun memilih pemimpin dan 
wakilnya di lembaga legislatif. 
Persaingan sejumlah politikus yang akan di pilih sebagai wakil rakyat 
terjadi pada saat memperebutkan jabatan dalam internal partai politik atau 
persaingan untuk dicalonkan sebagai kandidat untuk jabatan tertentu. 
Persaingan politisi dalam pemilihan umum dapat disebut persaingan 
memperebutkan dukungan suara rakyat, karena dianggap suara rakyat sebagai 
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“suara Tuhan”4. Untuk itu, sebelumnya harus dekat, dikenal, dan memahami 
masyarakat (terutama di daerah pemilihannya). Dalam Al-Qur’an pun 
disebutkan tentang saling kenal-mengenal. 
 
                                         
                   
Artinya : 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal”.(QS. Al-hujurat: 13).5 
Di Indonesia, ketokohan seseorang masih dianggap memiliki pengaruh 
terhadap masyarakat dalam pemilihan umum. Sehingga kemudian banyak 
politisi seringkali dihubungkan dengan tokoh-tokoh lama, baik yang sudah 
meninggal maupun yang masih hidup. Tokoh yang seringkali dikaitkan dengan 
calon wakil rakyat seperti Bapak Proklamator RI, Bung Karno, Ibu Megawati 
Soekarno Putri, KH Abdurrahman Wahid, Susilo Bambang Yudhoyono, 
Soeharto dan lain-lain. Kehadiran  tokoh tersebut sebagai upaya merekatkan 
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diri dengan pemilik otoritas karismatik  yang sudah terbangun dalam 
kehidupan masyarakat luas. Sebagai contoh, Yenny Wahid yang merupakan 
putri dari mantan presiden KH Abdurrahman Wahid atau Gusdur ini berbagai 
pihak beranggapan bahwa Yenny Wahid dikenal karena almarhum ayahnya 
yaitu Gusdur, Dalam hal ini, ketokohan Gusdur mampu mempengaruhi  opini 
publik dengan menciptakan memori rindu masa lalu kepada masyarakat
6
.  
Hadirnya seorang tokoh dalam pemilihan umum memiliki magnet 
tersendiri. Namun munculnya tokoh-tokoh baru seperti Jokowi, Hatta Rajasa, 
Mahfud MD, Dahlan Iskan dan beberapa lainnya yang sesungguhnya tidak 
memiliki “ikatan sejarah” langsung dengan tokoh karismatik masa la lu bisa 
dibaca dalam perspektif in the name of professionalism (atas nama 
profesionalisme. Kalau saja karisma yang lahir dari profesionalisme diri 
dikawinkan dengan pure charisma masa lalu dengan cara routinizing the event 
(menjaga kelestarian sejarah karisma masa lalu dengan mengenang dan 
mengingatnya) dan theorizing the event (meneorikan kembali peristiwa 
karismatik masa lalu dengan cara mengangkat esensi semangat mereka dalam 
konteks kekinian), maka politisi yang mampu melakukannya akan menjadi 
magnet raksasa yang menarik semua unsur politik.  Bagi yang hanya 
mengandalkan karisma masa lalu sangat berat untuk mendapatkan simpati dari 
pemilih rasional, kelompok kelas menengah (middle class), terutama yang ada 
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di pekotaan. Sebaliknya, calon yang hanya pengandalkan profesionalitas tanpa 
ada ikatan tradisional dengan pemilih akan kesulitan untuk mendapatkan suara 
kalangan bawah (grass root) yang jumlahnya justru masih dominan sebagai 
pemilih. 
Dalam percaturan politik, perekatan diri semacam ini menjadi penting, 
sebagaimana kata Weber dalam buku Max Weber on Charisma and 
Institutional Building, kekuatan-kekuatan perubahan dan pembaharuan dalam 






Hal ini pun terjadi pada Abdul Qahhar Mudzakkar dan putranya, Qahhar 
Mudzakkar yang tidak asing lagi bagi masyarakat, terlebih ketiga putranya, 
Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar (DPD RI), Buhari Kahar Muzakkar (Ketua DPP 
PAN) dan Andi Mudzakkar (Bupati Kabupaten Luwu) yang menduduki 
jabatan-jabatan politik tertentu. 
Pada penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada sosok Abdul Aziz 
Qahhar Mudzakkar yang terpilih kembali sebagai anggota DPD RI Sulawesi 
Selatan periode 2014-2019. Aziz berhasil mencetak sejarah sebagai satu-
satunya putra Sulawesi Selatan yang terpilih tiga kali menjadi senator, 
termasuk mengulang pencapaiannya di pemilu legislatif 2009 yang berhasil 
mendulang total 948.151 suara,  meningkat pada pemilu legislatif 2014 dengan 
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total 1.032.113 suara. Dari total suara yang diraih pada pemilu 2014 di 
Kabupaten Luwu sebanyak 87.818 suara
8
. Pencapaian tersebut menimbulkan 
anggapan bahwa keterpilihannya dikarenakan ayahnya Qahhar Mudzakkar, 
namun di lain hal, tanpa ada momen politik, Aziz rutin keliling mengisi materi-
materi kegiatan keagamaan seperti tausiah, pengajian, tabliq akbar di Sulawesi 
Selatan. Aziz juga diuntungkan saat menjadi calon wakil Gubernur Sulawesi 
Selatan 2013 berpasangan dengan Ilham Arief Sirajuddin. 
Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut tentang elektabilitas Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar pada pemilu 
legislatif 2014 dengan mengambil lokasi penelitian di Kabupaten Luwu dengan 
lebih spesifik pada 3 Kecamatan (Belopa, Bajo dan Ponrang) yang merupakan 
tanah kelahiran Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar dan mengkaitkannya dengan 
ketokohan sang ayah yaitu Abdul Qahhar Mudzakkar. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, kajian pokok yang dibahas oleh 
penulis adalah : 
1. Bagaimana ketokohan politik Abdul Qahhar Mudzakkar di Kabupaten 
Luwu? 
2. Bagaimana pengaruh Abdul Qahhar Mudzakkar terhadap keterpilihan 
Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar pada pemilu legislatif 2014? 
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3. Tujuan dan Kegunaan 
Sesuai dengan pokok masalah yang disebutkan, maka tujuan dan 
kegunaan penulisan ini dapat dilihat sebagai berikut :  
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui ketokohan politik Abdul Qahhar Mudzakkar di 
Kabupaten Luwu. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Abdul Qahhar Mudzakkar 
terhadap keterpilihan Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar pada pemilu 
legislatif 2014. 
2. Kegunaan 
a. Kegunaan praktis tulisan ini adalah sebagai prasyarat untuk 
mendapatkan gelar sarjana (strata satu) di bidang ilmu politik, 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan politik di UIN Alauddin Makassar.  
b. Kegunaan akademis 
Sebagai akademisi, penulis berharap tulisan ini dapat dijadikan 
rujukan pembanding atas tema-tema serupa yang telah hadir 
sebelumnya.Keragaman sudut pandang, diharapkan membentuk 
cakrawala berpikir yang netral dan independen. 
4. Tinjauan Pustaka 
Sepanjang penelusuran penulis mengenai tema ini, belum ditemukan 
penelitian yang secara khusus mengungkap dan meneliti Ketokohan Abdul 
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Qahhar Mudzakkar dalam Pemilu di Kabupaten Luwu ( Studi terhadap 
Elektabilitas Abdul Aziz Qahar Mudzakkar pada Pemilu Legislatif 2014). 
Seperti halnya buku yang berjudul Profil Abdul Qahhar Mudzakkar : 
Partiot Pejuang Kemerdekaan Republik Indonesia dan Syahid NII/TII karya 
Erli Aqamuz (Siti Maesaroh), buku tersebut hanya memaparkan sejarah 
Abdul Qahhar Mudzakkar dan awal perjalanannya dari pembentukan 
organisai pemuda GEPIS dan APIS yang di lebur menjadi KRIS, kemudian 
komandan BKI dengan pangkat mayor selanjutnya menjadi TRIPS dengan 
pangkat kolonel sampai melepaskan pangkatnya di kubu TNI dan Qahhar 
pun bergabung dengan DI/TII. 
Adapun buku yang berjudul Kahar Muzakkar dan Kartosoewirjo : 
Pahlawan atau Pemberontak Oleh Suwelo Hardiwijoyo. Buku ini membahas 
tentang Darul Islam (DI), Tentara Islam Indnesia (TII), atau Negara Islam 
Indonesia, yang tidak lepas dari peran Kahar Mudzakkar dan Kartosoewirjo 
karena keduanya sama-sama pendirinya. Disini, peranan Kartosoewirjo 
sangat berpengaruh besar terhadap DI/TII namun kemudian 
menyerahkannya kepada Kahar Mudzakkar untuk mengambil alih organisasi 
tersebut. Buku ini juga memberikan gambaran sebelum pemberontakan 
Kahar Muzakkar, ia adalah pejuangan kemerdekaan Indonesia, walaupun 
pada akhirnya menentang pemerintahan Soekarno. Hingga Soekarno pun 




Begitu juga buku yang berjudul The Darul Islam and the muslim 
society in south Sulawesi (1950-1965) oleh Hamdan Juhannis. Buku ini 
menjelaskan tentang pergerakan Darul Islam (DI) di Sulawesi Selatan dan 
menjelaskan gerakan-gerakan muslim di Sulawesi Selatan. Selain itu juga, 
mengaitkan Kahar Muzakkar dengan modernisme islam dan Darul Islam 
sampai pada pemberontakannya terhadap pemerintahan dan seperti apa 
dukungan dari masyarakat atas pergerakan Darul Islam yang berlandaskan 
pada ideologi Islam.  
Buku yang berjudul Tragedi Patriot & Pemberontakan Kahar 
Muzakkar karya Syafaruddin Usman Mhd. Buku ini juga memfokuskan 
seperti apa perjuangan dan pemberontakan kahar muzakkar, menggambarkan 
sosok kahar muzakkar seutuhnya, baik yang di kenal dengan sisi 
kontrovensialnya maupun yang sisi lainnya.  
Buku  karya A.Wanua Tangke yang berjudul Misteri Kahar Muzakkar 
Masih Hidup. Buku ini memaparkan tentang kematian kahar muzakkar yang 
melahirkan sikap benar atau tidak, yang terjadi di tengah masyarakat 
Sulawesi selatan, khususnya menyangkut misteri kematian dan masih 
hidupnya pejuang DI/TII.Cerita tentang mati atau masih hidupnya Kahar 
muzakkar berawal dari peristiwa 2 februari 1965, di pinggir sungai Lasolo. 
Pada waktu itu tidak di perlihatkan pusarannya hingga menimbulkan Tanya 
di berbagai lapisan masyarakat, maka dari itu kematian kahar muzakkar 
banyak yang menganggap sangat misterius. 
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5. Kerangka Teori 
1. Kekuasaan 
Kekuasaan merupakan suatu kemampuan untuk menguasai atau 
memengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu atau kemampuan 
untuk mengatasi perlawanan dari orang lain dalam mencapai tujuan, 
khususnya untuk memengaruhi perilaku oranglain
9
.Secara etimologi 
kekuasaan berasal dari bahasa Inggris yang berarti power yang memiliki 
makna kemampuan berbuat dan bertindak. Menurut Dahl Power identik 
dengan influence, authority, and rule. Kekuasaan adalah konsep yang 
berhubungan erat dengan masalah pengaruh, persuasi pengaruh, 
persuasi, manipulasi, koersi, kekuatan, dan kewenangan. Kekuasaan 
juga bisa diartikan sebagai kemampuan seseorang atau suatu kelompok 
untuk mempengaruhi tingkah laku orang lain atau kelompok lain 
sehingga menyebabkan orang lain bertindak sesuai dengan keinginan 
orang yang memiliki kekuaRsaan itu. Pengertian disini harus meliputi 
untuk membuat keputusan untuk membuat orang lain dan mengatasi 
pelaksanaan keputusan itu. Kekuasaan juga dapat didefenisikan sebagai 
suatu potensi pengaruh dari seorang pemimpin. Keberhasilan seorang 
pemimpin banyak di tentukan oleh kemampuannya dalam memahami 
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Ada lima bentuk kekuasaan menurut French and Raven (1960). 
Diantaranya Coersive Power, Insentive Power, Legitimate Power, 
Expert Power dan Referent Power. Namun dalam penelitian ini peneliti 
hanya menjelaskan tentang Referent Power. 
Referent power merupakan suatu bentuk kekuasaan yang berupa 
pengaruh yang didasarkan oleh rujukan atau pemilikan sumber daya atau 
ciri pribadi yang diinginkan seseorang. Kekuasaan ini didasarkan oleh 
kekaguman, mirip dengan kharisma. Jika seseorang mengidolakan 
seseorang karena kagum, maka seseorang yang menggagumi tersebut 
juga ikut terpengaruh oleh kekuasaan idolanya. Ini adalah kekuatan 
karisma dan ketenaran dan dikerahkan oleh semua figur masyarakat 
serta para pemimpin sosial yang lebih lokal. Mereka yang memiliki 
kekuasaan rujukan juga dapat menggunakannya untuk pemaksaan. 
Misalnya sosok Mario Teguh, seorang motivator terkemuka yang 
dikagumi banyak orang karena kharismanya dan ciri pribadi yang 
menarik banyak perhatian para penggemarnya bahkan peserta acara 
motivasi atau sekedar pemirsa televisi yang menyaksikan acaranya pun 
dapat terpengaruh oleh apa yang  dibicarakan. Dan mungkin karena 
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ketenarannya mario teguh juga dapat mempengaruhi produser acara 
untuk menjadikannya pembicara tetap di suatu acara dengan bayaran 




 Kekuasaan yang bersumber pada kepribadian. 
Berasal dari sifat-sifat pribadi 
a. Keahlian atau keterampilan. Contohnya pasien-pasien di rumah 
sakit menganggap dokter sebagai pemimpin karena dokterlah 
yang dianggap sebagai ahli untuk menyembuhkan penyakitnya.  
b. Persahabatan atau kesetiaan. Sifat dapat bergaul, setia kawan 
atau setia kepada kelompok dapat merupakan sumber kekuasaan 
sehingga seseorang dianggap sebagai pemimpin. Contohnya 
pemimpin asuhan dipilih karena memiliki sifat seperti Ibu 
Theresa. 
c. Kharisma. Ciri kepribadian yang menyebabkan timbulnya 
kewibawaan pribadi dari pemimpin juga merupakan salah satu 
sumber kekuasaan dalam proses kepemimpinan. 
Karismatik yaitu kewenangan yang diperoleh seseorang 
karena dipandang memiliki kualitas kepribadian individu yang 
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extraordinary (luar biasa) dan diperlakukan sebagai orang yang 
dianugerahi kekuatan dan kualitas adiduniawi, super human 
(adiinsani), dan exceptional (pengecualian).
12
 
Kekuasaan pribadi menjelaskan bahwa kelompok sumber 
kekuasaan berdasarkan kedudukan akan berlimpah pada orang-orang 
yang secara hirarki mempunyai kedudukan dalam organisasi. Pengaruh 
potensial yang melekat pada keunggulan individu terdiri dari: 
kekuasaan keahlian (expert power), kekuasaan kesetiaan (referent 
power), dan kekuasaan karisma. 
Kekuasaan keahlian (expert power) merupakan kekuasaan yang 
bersumber dari keahlian dalam memecahkan masalah tugas-tugas 
penting. Semakin tergantung pihak lain terhadap keahlian seseorang, 
semakin bertambah kekuasaan keahlian (expert power) orang tersebut. 
Kekuasaan kesetiaan (referent power) merupakan potensi 
seseorang yang menyebabkan orang lain mengagumi dan memenuhi 
permintaan orang tersebut. Referent power terkait dengan keterampilan 




Maksud dari kekuasaan kesetiaan adalah sebuah potensi dimiliki 
oleh seseorang yang menjadikannya dikagumi sama orang lain, 
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sehingga pengaruh darinya terhadap orang lain dengan bijaksana setiap 
orang yang dipengaruhinya akan melaksanakan dengan sendir inya. 
Kekuasaan karisma merupakan sifat bawaan dari seseorang yang 
mencakup penampilan, karakter dan kepribadian yang mampu 
memengaruhi orang lain untuk suatu tujuan tertentu.
14
 
2. Teori elit politik 
Mulanya teori politik, lahir dari diskusi seru para ilmuwan sosial 
Amerika tahun 1950, antara Schumpeter, Lasswell (ilmuwan politik) 
dan sosiolog C. Wrght Mills, yang melacak tulisan-tulisan dari para 
pemikir Eropa masa awal munculnya Fasisme, khususnya Vilfredo 
Pareto, Gaetano Mosca, Roberto Michels dan Jose Ortega Y. Gasset. 
Bahwa setiap masyarakat diperintah oleh sekelompok kecil orang 
mempunyai kualitas-kualitas yang diperlukan bagi kehadiran mereka 
pada kekuasaan sosial dan politik. Mereka yang bisa menjangkau pusat 




Elite merupakan orang-orang yang berhasil, yang mampu 
menduduki jabatan tinggi dalam lapisan masyarakat. Pareto juga 
percaya bahwa elite yang ada pekerjaan dan lapisan masyarakat yang 
berbeda itu umumnya dating dari kelas yang sama; yaitu orang-orang 
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yang kaya dan juga pandai, yang mempunyai kelebihan dalam 
matematika, bidang music, karakter moral dan sebagainya.  
Karena itu menurut Pareto, masyarakat terdiri dari 2 kelas: (1)v 
Lapisan atas, yaitu elite yang terbagi ke dalam elite yang memerintah 
(governing elite) dan elite yang tidak memerintah (non-governing elite), 
(2) Lapisan yang lebih rendah yaitu non-elite. 
Setiap kelompok selalu terdapat segelintir orang yang lebih cakap 
dan berpengaruh dibandingkan dengan lainnya. Merekalah yang disebut 
elite, yaitu mereka yang tampil didepan sebagai pihak yang berpengaruh 
dalam kelompok. Dibidang pemerintahan, elite mampu meraih 
kekuasaan dan kedudukan dengan dua cara, yaitu (1) kekuasaan atau 
kekerasan fisik, dan (2) Siasat dan Strategi politik
16
. 
3. Modal sosial 
Robert Putnam (1993) mendefinisikan modal sosial sebagai suatu 
nilai mutual trust (kepercayaan)antara anggota masyarakat dan 
masyarakat terhadap pemimpinnya. Modal sosial merupakan institusi 
sosial yang melibatkan jaringan (networks), norma-norma (norms), dan 
kepercayaan sosial (social trust) yang mendorong kolaborasi sosial 
(koordinasi dan kooperasi) untuk kepentingan bersama. Lebih jauh 
Putnam memaknai asosiasi horisontal tidak hanya yang memberi 
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desireable outcome(hasil pendapatan yang diharapkan) melainkan juga 
undesirable outcome (hasil tambahan).  
Sementara Pierre Bourdieu mendefinisikan modal sosial sebagai 
“sumber daya aktual dan potensial yang dimiliki oleh seseorang berasal dari 
jaringan sosial yang terlembagakan serta berlangsung terus-menerus dalam 
bentuk pengakuan dan perkenalan timbal balik (atau dengan kata lain: 
keanggotaan dalam kelompok sosial) yang memberikan kepada anggotanya 
berbagai bentuk dukungan kolektif” 
Modal sosial menekankan pentingnya transformasi dari hubungan 
sosial sesaat dan rapuh, seperti pertetanggaan, pertemanan, ataukekeluargaan; 
menjadi hubungan bersifat jangka panjang yang diwarnai munculnya 
kewajiban terhadap orang lain.  
Bourdieu (1970) juga menegaskan tentang modal sosial sebagai 
sesuatu yang berhubungan satu dengan yang lain, baik ekonomi, budaya, 
maupun bentuk bentuk social capital(modal sosial)berupa institusi lokal 
maupun kekayaan Sumber Daya Alamnya. Pendapatnya menegaskan tentang 
modal sosial mengacu pada keuntungan dan kesempatan yang didapatkan 
seseorang di dalam masyarakatmelalui keanggotaannya dalam entitas sosial 
tertentu (paguyuban, kelompok arisan, asosiasi tertentu)
17
.  
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Modal sosial yang kuat banyak membantu kerja-kerja politik dalam 
mengangkat isu hak masyarakat. Berbagai kerja politik dilakukan oleh 
masyarakat lokal untuk mendukung kegiatan-kegiatan politik seperti 
mobilisasi suara pemilih, partisipasi langsung dalam proses legislasi, 
protes/demonstrasi, lobi, serta membangun wacana sebagai modal politik 
untuk membangun demokrasi.  
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Data 
Metode yang penulis gunakan adalah jenis deskriptif - kualitatif, metode 
ini pada umumnya dilakukan pada penelitian dalam bentuk studi 
kasus.Format deskriptif kualitatif studi kasus ini memiliki ciri seperti air 
(menyebar di permukaan), tetapi memusatkan diri pada suatu unit tertentu 
dari berbagai fenomena.Dari ciri yang demikian memungkinkan studi ini 
dapat amat mendalam dan demikian bahwa kedalaman data yang menjadi 
pertimbangan dalam penelitian model ini.
18
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka pengumpulan data penulis menerapkan sebagai berikut:  
a. Library research, yaitu pengumpulan data lewat daftar kepustakaan 
yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, penulis melakukan 
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studi pustaka di perpustakaan besar Universitas Islam Alauddin 
Makassar dan  di perpustakaan daerah. 
Berkaitan dengan library research tentang pembahasan skripsi ini 
sebagai berikut : 
1. Kutipan langsung, yaitu mengambil langsung pendapat atau karya 
orang lain tanpa merubah bentuk redaksi kalimatnya.  
2. Kutipan tidak langsung, yaitu mengambil alih pendapat orang lain 
dengan merubah redaksi kalimatnya, berupa ikhtisar, yang berarti 
mengutip garis besar atau kesimpulannya saja, juga berupa ulasan, 
yaitu memberi tanggapan atau komentar seperlunya terhadap 
pendapat atau teori yang dibaca. 
b. Field research, sebagai cara untuk mendapatkan data dilapangan 
penelitian yang sesuai dengan data yang bersifat tekhnis sebagai 
berikut: 
1a. Interview, dengan cara menemukan atau menjaring informasi atau 
pendapat secara langsung dengan jalan wawancara kepada pihak yang 
dianggap dapat memberikan keterangan sesuai dengan yang 
dibutuhkan. Misalnya dari keluarga terdekat Abdul Qahhar 
Mudzakkar, masyarakat dan lembaga-lembaga yang terkait. Peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara mendalam 
menggunakan pedoman wawancara (interview guide) agar wawancara 
tetap berada pada fokus penelitian, meski tidak menutup 
20 
 
kemungkinan terdapat pertanyaan-pertanyaan berlanjut. Informan 
yang dipilih adalah informan yang benar paham dan mengetahui 
permasalahan yang dimaksud. Informan yang akan penulis 
wawancarai untuk pengumpulan data ini terdiri dari komponen 
masyarakat dan beberapa orang dari lembaga terkait . Pemilihan 
informan dapat berkembang dan berubah sesuai dengan kebutuhan 
penelitian dalam memperoleh data yang akurat.Penelitian ini berakhir 
ketika peneliti sudah merasa data yang didapat sudah cukup untuk 
untuk menjawab permasalahan yang diteliti. 
3. Teknik Analisa Data 
a. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan data, pengabstrakan dari 
transformasi data besar yang muncul dari catatan-catatan yang 
muncul di lapangan. 
b. Penyajian data, penyajian sekumpulan informasi tersusun secara 
sistematis yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dari data-data yang telah 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Profil Kabupaten Luwu 
1. Sejarah Luwu 
Awalnya, Kabupaten Luwu adalah sebuah Kabupten besar di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang kemudian mekar menjadi empat wilyah strategis. bermula dari 
pemekaran yang menjadikan Kabupaten Luwu Utara dengan Ibukota Kabupatennya 
Kecamatan Masamba dan Kabupaten Luwu itu sendiri dengan Ibukota Kecamatannya 
masih tetap di Palopo. Kemudian Kabupaten Luwu Utara memekarkan sebuah 
Kabupaten baru yaitu Kabupaten Luwu Timur dengan Ibukota Kabupaten bertempat 
di Kecamatan Malili dan di saat yang hampir bersamaan Kabupaten Luwu juga 
memekarkan Kota Palopo menjadi pemerintah otonomi Kota Palopo.
1 
Pasca pemekaran kabupaten Luwu dan Kota Palopo atas dasar Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2003, pusat pemerintahan dipindahkan dari Kota Palopo 
Ke Kecamatan Belopa sejak tahun 2006, seiring ditetapkannya Kecamatan Belopa 
sebagai Ibu Kota Kabupaten Luwu berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 80 Tahun 2005, dan diresmikan menjadi Ibu Kota sejak 13 Februari 
2006. periode 2004-2009, Kabupaten Luwu dipimpin oleh Bupati H.M. Basmin 
Mattayang. kemudian dilakukan pemilihan kepala daerah langsung untuk pertama 
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kalinya dan terpilihlah Ir.H.Andi Mudzakkar, M.H sebagai Bupati terpilih periode 
2009-2014.
2 
2. Keadaan Geografis 
Letak wilayah Kabupaten Luwu berada pada antara 2°34’45” sampai 
3°30’30” Lintang Selatan dan 120°21’15” sampai 121°43’11” Bujur Timur dari 
Kutub Utara dengan patokan posisi Provinsi Sulawesi Selatan, dengan batas 
administratif sebagai berikut: 
a. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten 
Enrekang. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone. 
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Palopo dan Kabupaten Luwu Utara.  
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Sidenreng Rappang. 
Dilihat dari letak geografis, Kabupaten Luwu terbilang cukup strategis 
dikarenakan bersebelahan dengan Kota Palopo yang terletak di jalur Trans Sulawesi, 
yang menghubungkan daerah Sulawesi Tengah dan Sulawesi di Kota Palopo turut 
menjadikan Kabupaten Luwu sebagai salah satu dari kabupaten/kota lainnyadi daerah 
Luwu Raya sebagai pintu gerbang utama Sulawesi Selatan bagianutara, dimana 
pelabuhan ini merupakan salah satu pintu penghubung untuk mendistribusikan hasil 
pertanian Kabupaten Luwu ke luar daerah. 
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Wilayah Kabupaten Luwu bagian timur terbentang pantai yang panjangnya 
100 km sarat dengan potensi perikanan, dan sebelah barat terbentang pegunungan 
yang sangat berpotensi untuk agrowisata serta kandungan alamnya memiliki beberapa 
jenis bahan tambang. 
Luas wilayah Kabupaten Luwu 3.000,25 km², dengan jarak tempuh dari Kota 
Makassar lebih dari 367 km, dan terdiri dari 21 kecamatan pada tahun 2012 yang 
dibagi habis menjadi 227 desa/kelurahan. Berikut luas daerah dan pembagian daerah 
administratif di Kabupaten Luwu Tahun 2012. 
Berikut dapat kita lihat pada tabel 1 tentang luas daerah dan pembagian daerah 
administarasi di Kabupaten Luwu tahun 2012: 











1 010 Larompong 225,25 7,51 13 13 
2 011 Larompong Selatan 131,00 4,37 10 10 
3 020 Suli 81,75 2,72 13 13 
4 021 Suli barat 153,50 5,12 8 8 
5 030 Belopa 59,26 1,98 9 9 
6 031 Kamanre 52,44 1,75 8 8 
7 032 Belopa utara 34,73 1,16 8 8 
8 040 Bajo 68,52 2,28 12 12 
9 041 Bajo barat 66,30 2,21 9 9 
10 050 Bassesangtempe 301,00 10,03 24 24 
11 051 Latimojong 467,75 15,59 12 12 
12 060 Bupon 182,67 6,09 10 10 
13 061 Ponrang 107,09 3,57 10 10 
14 062 Ponrang Selatan 99,98 3,33 13 13 
15 070 Bua 204,01 6,80 15 15 
16 080 Walenrang 94,60 3,15 9 9 
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17 081 Walenrang timur 63,65 2,12 8 8 
18 090 Lamasi  42,20 1,41 10 10 
19 091 Walenrang utara 259,77 8,66 11 11 
20 092 Walenrang barat 247,13 8,24 6 6 
21 093 Lamasi timur 57,65 1,92 9 9 
Jumlah 3.000,25 100,00 227 227 
Sumber : BPS Kabupaten Luwu dalam Angka 2013 
Berdasarkan tabel 1 diatas bahwa Kecamatan Latimojong adalah kecamatan 
terluas di Kabupaten Luwu. Luas Kecamatan Latimojong tercatat sekitar 467, 75 km² 
atau sekitar 15,59 persen dari luas Kabupaten Luwu, menyusul kemudian Kecamatan 
Bassesangtempe dan Kecamatan Walenrang Utara  dengan luas masing-masing 
sekitar 301,00 km² dan 259,77 km² atau 10,03 persen dan 8,66 persen. sedangkan 
Kecamatan yang memiliki luas wilayah terkecil adalah Kecematan Belopa Utara 
dengan luas 34,73 km² atau hanya sekitar 1,16 persen. 
Kecamatan Bassesang tempe dengan Ibukota Kecamatannya adalah Lissaga 
merupakan Kecamatan terjauh dari ibukota Kabupaten Luwu dengan jarak sekitar 
110 km,terjauh kedua adalah Kecamatan Walenrang Barat dengan jarak sekitar 89 
km, dan ketiga adalah Kecamatan Walenrang Timur dengan jarak sekitar 88 km. 
Sementara itu, yang terdekat adalah Kecamatan Belopa Utara yang hanya sekitar 1 
km, sedangkan Kecamatan yang lain hanya sekitar 6-87 km. 
3. Kondisi Penduduk 
Jumlah penduduk Kabupaten Luwu tahun 2012 yang disajikan pada Gambar 
di bawah ini merupakan angka hasil proyeksi Sensus Penduduk 2010 dan hasil olahan 
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2012. Jumlah Penduduk Kabupaten 
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Luwu tahun 2012 adalah sebesar 338.609 jiwa, terdiri dari 167.102 jiwa laki-laki dan 
171.507 jiwa perempuan. 
Berikut dapat kita lihat pada tabel 2 tentang jumlah penduduk berdasarkan 
jenis kelamin di Kabupaten Luwu tahun 2008 sampai 2012 







2008 2009 2010 2011 2012 
1 Laki-Laki 158.970 162.101 164.314 165.968 167.102 
2 Perempuan 165.259 166.079 168.168 169.860 171.507 
Jumlah 324.229 328.180 332.482 335.828 338.609 
Sumber :  BPS Kabupaten Luwu Dalam Angka 2013 
4. Kondisi Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu sarana dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Salah satu upaya pemerintah dalam rangka mengembangkan dan 
meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan, yaitu dengan merencanakan 
program seperti, program wajib belajar 6 tahun dan 9 tahun, Gerakan Nasional Orang 
Tua Asuh (GNOTA) dan lain-lain. dengan program ini akan tercipta sumber daya 
manusia tangguh yang siap bersaing para era globalisasi mendatang. 
Badan Pusat Statistik (BPS) secara kontinyu setiap tahunnya mengumpulkan 
data pendidikan melalui Survei Ekonomi Nasional (Susenas). Bebarapa  informasi 
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pendidikan yang dikumpulkan dalam Susenas antara lain mengenai kemampuan 
membaca/menulis, penduduk usia sekolah (7-24), status sekolah dan lain sebagainya.
3 
Berikut ini merupakan tabel 5 tentang penduduk berumur 10 tahun ke atas 
menurut jenis kelamin dan pendidikan yang ditamatkan di Kabupaten Luwu tahun 
2012: 
Tabel 5 Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Pendidikan yang diTamatkan di 
Kabupaten Luwu, 2012 
No. Pendidikan Yang Di Tamatkan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Tidak/Belum Pernah Sekolah 5.289 10.079 15.368 
2 Tidak Punya 29.363 33.561 62.924 
3 SD 37.632 37.416 75.049 
4 SLTP 25.870 23.468 49.338 
5 SMU 19.501 18.124 37.625 
6 SMK 4.788 2.807 7.596 
7 Diploma I/II 357 1.444 1.801 
8 Diploma III/Sarjana Muda 709 2.057 2.766 
9 Diploma IV/S1/S2/S3 3.089 4.573 7.663 
 Jumlah 126.598 133.530 260.128 
Sumber : BPS Kabupaten Luwu dalam Angka 2013 
Salah satu indikator yang digunakan untuk melihat keberhasilan bidang 
pendidikan adalah tingkat buta huruf. Makin rendah persentase penduduk yang buta 
huruf menunjukkan keberhasilan program pendidikan, sebaliknya makin tinggi 
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prensentase penduduk yang buta huruf mengindikasikan kurang berhasilnya program 
pendidikan. 
Berikut dapat juga kita lihat pada tabel 6 tentang penduduk usia 10 tahun ke 
atas menurut kemampuan membaca/menulis dan jenis kelamin di Kabupaten Luwu 
Tahun 2012: 
Tabel 6 Penduduk Menurut Kemampuan Membaca/Menulis dan Jenis Kelamin di 
Kabupaten Luwu, 2012. 
Golongan Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah Persentase 
Huruf latin 117.536 118.503 236.039 90,74 
Tidak dapat 9.062 15.027 24.089 9,26 
Jumlah 126.598 133.530 260.128 100.00 
Sumber : BPS Kabupaten Luwu dalam Angka 2013 
Pada tabel 6 tersebut di atas menunjukkan bahwa presentase penduduk berusia 
10 tahun ke atas yang tidak dapat membaca/menulis sebesar 9,26%. Penduduk yang 
berumur 10 tahun ke atas pada tahun 2012 dengan status masih sekolah sebesar 25,23 
persen dan yang tidak bersekolah lagi sebesar 68,86 persen sedangkan untuk yang 
tidak atau belum pernah sekolah sebesar 5,91 persen.  
Berikut merupakan tabel 7 tentang penduduk usia 10 tahun ke atas menurut 






Tabel 7 Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Status Pendidikan di Kabupaten Luwu 
Pada, 2012 
Golongan Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah Persentase 





















Jumlah 126.598 133.530 260.128 100.00 
Sumber :BPS Kabupaten Luwu dalam Angka 2013 
5. Agama 
Agama yang dianut penduduk Kabupaten Luwu meliputi Agama Islam, 
Kristen Protestan, Katolik dan Budha. Sebagian besar memeluk agama islam yaitu 
sebanyak 337.850 orang diikuti pemeluk agama Kristen Protestan sebanyak 10.366 
orang. Kristen Katolik sebanyak 13.801 orang dan pemeluk Budha sebanyak 104 
orang. Sedangkan tempat ibadah menurut jenisnya hingga tahun 2012 adalah mesjid 
sebanyak 697 unik. Langgar/Musholla sebanyak 117 unik dan Gereja sebanyak 140 
unit.
4 
8. DPT Pemilu Legislatif 2014 
Daftar Pemilih Tetap (DPT) Kabupaten Luwu pada pemilihan umum anggota 
DPR, DPD, DPRD Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota pada tahun 2014 berjumlah 
264.470 orang dari 131.502 laki-laki dan 132.968. 
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Berikut dapat kita lihat pada tabel 11 tentang Daftar Pemilih Tetap (DPT) 
Kabupaten Luwu pada pemilu legislatif anggota DPR, DPD, DPRD Provinsi dan 
DPRD Kabupaten/Kota pada tahun 2014: 



















1 Larompong 13 54 7.425 7.536 15.218 
2 Larompong selatan 10 46 6.425 6.566 12.991 
3 Suli 13 51 7.456 7.746 15.202 
4 Suli barat 8 29 3.359 3.239 6.598 
5 Belopa 9 35 2.621 2.481 5.102 
6 Kamanre 8 27 4.269 4.363 8.632 
7 Belopa utara 8 35 5.864 6.378 12.242 
8 Bajo 12 43 5.839 5.882 11.721 
9 Bajo barat 9 35 3.319 3.312 6.631 
10 Bassesangtempe 12 30 2.249 2.051 4.300 
11 Latimojong 12 38 2.048 1.914 3.962 
12 Bupon 10 47 5.494 5.350 10.844 
13 Ponrang 10 62 9.935 10.320 20.255 
14 Ponrang selatan 13 69 9.621 9.768 19.389 
15 Bua 15 72 11.232 11.907 23.139 
16 Walenrang 9 48 7.504 7.604 15.108 
17 Walenrang timur 8 42 6.552 6.634 13.186 
18 Lamasi 10 46 7.891 7.911 15.802 
19 Walenrang utara 11 47 7.437 7.505 14.942 
20 Walenrang barat 6 27 3.635 3.345 6.980 
21 Lamasi timur 9 30 4.985 4.762 9.747 
Jumlah 227 945 131.502 132.968 264.470 
Sumber : KPU Kabupaten Luwu 
 
B. Profil singkat Kecamatan Belopa, Bajo dan Ponrang Selatan. 
Untuk mengetahui lebih jauh tentang tiga daerah Kecamatan pada fokus 
penelitian. Dalam hal ini Kecamatan Belopa, Kecamatan Bajo dan Kecamatan 
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Ponrang Selatan, dimana sangat memberikan andil dalam pelaksanaan penelitian 
terutama pada saat pengambilan data, hal tersebut untuk menentukan teknik 
pengambilan data yang digunakan terhadap suatu masalah yang diteliti.Berikut Profil 
singkat Kecamatan Belopa, Kecamatan Bajo dan Kecamatan Ponrang Selatan: 
1. Kecamatan Belopa 
Belopa merupakan salah satu kecamatan dari 21 Kecamatan yang ada di 
Kabupaten luwu.  Kecamatan Belopa ini berbatasan dengan : 
a. Sebelah utara dengan Kecamatan Belopa utara 
b. Sebelah timur dengan Teluk Bone 
c. Sebelah selatan dengan Kecamatan suli 
d. Sebelah barat dengan Kecamatan Bajo 
Jalan yang menghubungkan Kecamatan Belopa dengan Kecamatan lainnya 
sudah cukup memadai dengan adanya jalan aspal sehingga arus transportasi darat 
berjalan lancar. Demikian juga dengan jalan-jalan kecamatan yang menghubungkan 
desa/kelurahan yang satu dengan desa/kelurahan yang lainnya sebagian besar 
merupakan jalan aspal yang kondisinya cukup baik. 
Kecamatan Belopa mempunyai luas wilayah seluas 59,26 km². yang terbagi 
dalam 9 desa/kelurahan. Wilayahnya yang berbatasan langsung dengan Teluk Bone 
menjadikan kecamatan ini terdiri atas desa/kelurahan, pantai dan bukan pantai. 3 
desa/kelurahan diantaranya merupakan desa/kelurahan pantai, dan 6 desa/kelurahan 
yang lainnya adalah desa/kelurahan bukan pantai. Sehingga ketinggian rata-rata dari 
permukaan laut berkisar antara 0-60 m. 
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Kecamatan Belopa berpenduduk 14.961 jiwa dengan 3.147 kepala keluarga. 
Dari luas wilayah 59,26 Km², maka kepadatan rata-rata adalah 252,46/Km² dari 
jumlah penduduk tersebut, tercatat 7.033 jiwa berjenis kelamin laki-laki, dan 7.928 
berjenis kelamin perempuan. Rasio penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan 
adalah sebesar  89. 
5 
Penduduk yang jumlahnya besar dapat dijadikan modal bagi pembangunan 
nasional dan daerah khususnya di Kecamatan Belopa, apabila kondisi yang 
jumlahnya besar ini dapat dibina dan di arahkan menuju sasaran pembangunan. 
Penduduk merupakan subyek sekaligus obyek dari pembangunan nasional yang 
memerlukan pemberdayaan agar penduduk tidak tergantung pada pemerintah, akan 
tetapi mampu mandiri dan berperan serta mensukseskan pembangunan bangsa. Untuk 
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Tabel 12 Luas Desa/Kelurahan Dan Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di 












Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 001 Balubu 17,61 234 245 479 
2 002 Pasamai 3,12 324 372 696 
3 003 Sengga Selatan 8,00 1.450 1.516 2.966 
4 004 Senga 6,11 878 974 1.852 
5 005 Belopa 4,54 1.318 1.436 2.754 
6 006 Balo-Balo 5,38 629 736 1.365 
7 007 Kurrusumanga 7,20 553 713 1.266 
8 019 Tanamanai 3,30 712 899 1.611 
9 020 Tampumia Radda 4,00 935 1.037 1.972 
Jumlah 4,00 7.033 14.961 14.961 
Sumber : BPS Kecamatan Belopa dalam Angka 2012 
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Dari beberapa desa/kelurahan yang ada di kecamatan Belopa bahwa  
penduduk terbanyak berada di Sengga Selatan dengan 2.966 penduduk dan penduduk 
dengan jumlah terkecil berada di Balubu yang hanya 479 penduduk. 
Dari lapangan kerja sangat erat kaitannya dengan keadaan sosial ekonomi. 
Mata pencaharian suatu penduduk atau masyarakat sangat dipengaruhi oleh alam dan 
pola fikir yang ada di daerah tersebut. Terdapatnya keanekaragaman dalam mata 
pencaharian pokok menyebabkan terjadinya keanekaragaman sosial ekonomi dalam 
kehidupan masyarakat, sebagian besar penduduk yang bekerja mencari nafkah dari 
sektor pertanian, pada sector ini terdapat 3.226 jiwa. Sementara dari sector industry, 
terdapat 185 orang, perdagangan 883 orang, konstruksi 151 orang, dan lapangan kerja 
yang tidak jelas batasannya ada sebanyak 832 orang. 
Untuk lebih jelasnya, penulis menyajikan pada tabel 13 tentang mata 
pencaharian penduduk sebagai berikut: 
Tabel 13 Jumlah Penduduk Menurut Lapangan Pekerjaan di Kecamatan Belopa, 
2012 
No Mata pencaharian Jumlah 
1 Pertanian 3.226 
2 Konstruksi 151 
3 Industry 185 
4 Perdagangan 883 
5 Lainnya 832 





2. Kecamatan Bajo 
Bajo adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, 
Indonesia. Terdiri dari beberapa Desa/Kelurahan seperti : Kelurahan Bajo, Desa 
Marinding, Desa Rumaju, Desa Balla, Desa Jambu, Kelurahan Pangi, Desa Balabatu. 
Bajo sendiri pusat pendidikan bagi desa/kelurahan ini seperti SMP dan SMU serta 
sekolah Kejuruan seperti STM. Kegiatan pasar yang di adakan 2 kali dalam 
seminggu, yaitu pada hari Selasa dan hari sabtu merupakan satu kesempatan bagi 
penduduk kecamatan kecil ini yang tersebar tidak merata di tiap Desa /Kelurahan 
untuk memasarkan hasil kekayaan alam Bumi Sawerigading. Kelurahan Pangi adalah 
lokasi penghasil beras dan cocoa utama di kawasan utara barat daya Kecamatan Bajo, 
namun mayoritas penduduk Kelurahan Pangi adalah seaman. 
Bajo merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Luwu, Provinsi 
Sulawesi Selatan yang terletak pada 3⁰22’26 LS dan 120⁰18’47 BT, dengan luas 
sekitar 68,52 km2, dengan batas wilayah: 
a. Sebelah Utara : Kecamatan Kamanre dan Bupon 
b. Sebelah Selatan : Kecamatan Suli 
c. Sebelah Timur : Kecamatan Belopa, Belopa Utara 
d. Sebelah Barat : Kecamaann Bajo Barat6 
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Jumlah penduduknya mencapai 14.381 orang dengan jumlah penduduk laki-
laki sebesar 6.848 orang sedangkan perempuan sebesar 7.533 orang. Untuk lebih 
jelasnya dapat kita lihat pada tabel 14 berikut: 
Tabel 14 Banyaknya Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin dan luas Desa/Kelurahan 












Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 004 Tallang Bulawang 20,38 606 587 1.193 
2 005 Ball 5,00 594 692 1.286 
3 006 Sampa 6,26 674 796 1.470 
4 007 Bajo 4,70 944 1.142 2.086 
5 008 Rumaju 4,15 688 773 1.461 
6 009 Saga 2,24 373 398 771 
7 010 Jambu 2,58 554 670 1.224 
8 011 Pangi 4,10 727 716 1.443 
9 012 Sumabu 11,53 241 264 505 
10 013 Samulang 2,96 262 246 508 
11 014 Buntu Babang 3,32 595 591 1.186 
12 015 Langkiddi 1,30 590 658 1.248 
Jumlah 68,52 6.848 7.533 14.381 
Sumber : Kecamatan Bajo Dalam Angka 2013 
Sebagian besar penduduk yang bekerja mencari nafkah dari sektor pertanian, 
pada sektor ini terdapat 2.220 jiwa. Sementara dari sector industri, terdapat 115 
orang, perdagangan 883 orang, konstruksi 102 orang, dan lapangan kerja yang tidak 
jelas batasannya ada sebanyak 40 orang. 
 Berikut dapat kita lihat pada tabel 15 tentang jumlah penduduk menurut 
lapangan pekerjaan dirinci per desa/kelurahan di kecamatan bajo tahun 2012: 
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Tabel 15. Jumlah Penduduk Menurut Lapangan Pekerjaan Dirinci per 
Desa/Kelurahan di Kecamatan Bajo, 2012. 
No Mata pencaharian Jumlah 
1 Pertanian 3.226 
2 Konstruksi 151 
3 Industri 185 
4 Perdagangan 883 
5 Lainnya 832 
 Sumber : Kecamatan Bajo dalam Angka 2013 
3. Kecamatan Ponrang Selatan 
Ponrang Selatan merupakan kecamatan di Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, 
Indonesia. Terdiri dari beberapa Desa/Kelurahan seperti : Paccerakang, Pattedong, 
To’Balo, Jenne Maeja, Lampuara, Bakti, Olang, Buntu Karya, Bassiang, 
Tarramatekkeng, Pattedong Selatan, To’bia dan Bassing Timur. Di antara 
Desa/Kelurahan yang ada di Kecematan Ponrang Selatan yang memiliki terluas 
adalah Bakti dengan Luas 17,51 km
2
. Kecamatan Ponrang Selatan berpenduduk 
23.983 jiwa dengan 4.934 kepala keluarga. Dari luas wilayah 99,98 Km², maka 
kepadatan rata-rata adalah 239,88/Km² dari jumlah penduduk tersebut, tercatat 11.675 
jiwa berjenis kelamin laki-laki, dan 12.308 berjenis kelamin perempuan.
7 
Berikut dapat kita lihat pada tabel 16 tentang banyaknya penduduk 
berdasarkan jenis kelamin dan luas desa/kelurahan di kecamatan Ponrang Selatan 
pada tahun 2012: 
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Tabel 16 Banyaknya Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin dan luas Desa/Kelurahan 












Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 001 Paccerakang 8,64 1.184 1.225 2.409 
2 002 Pattedong 2,13 462 500 962 
3 003 To’balo 5,50 544 610 1.154 
4 004 Jenne Maeja 4,66 707 735 1.442 
5 005 Lampuara 12,61 1.125 1.281 2.406 
6 006 Bakti 17,51 824 912 1.736 
7 007 Olang 13,20 1.493 1.534 3.027 
8 008 Buntu Karya 7,34 1.182 1.194 2.071 
9 012 Bassiang 6,90 1.023 1.048 2.071 
10 013 Tarramatekkeng 3,64 700 775 1.475 
11 014 Pattedong Selatan 2,73 580 580 1.160 
12 015 To’bia 7,32 734 804 1.538 
13 016 Basiang Timur 7,80 1.117 1.110 2.227 
Jumlah 99,98 11.675 12.308 23.983 
Sumber : Kecematan Ponrang Selatan dan Angka 2013  
Sebagian besar penduduk yang bekerja mencari nafkah dari sektor pertanian, 
pada sektor ini terdapat 13.350 jiwa. Sementara dari sector industri, terdapat 106 
orang, perdagangan 536 orang, konstruksi 113 orang, dan lapangan kerja yang tidak 
jelas batasannya ada sebanyak 663 orang. 
 Berikut dapat kita lihat pada tabel 16 tentang jumlah penduduk menurut 





Tabel 17 Jumlah Penduduk Menurut Lapangan Pekerjaan Dirinci per 
Desa/Kelurahan di Kecamatan Ponrang Selatan, 2012. 
No Mata pencaharian Jumlah 
1 Pertanian 13.150 
2 Konstruksi 113 
3 Industri 106 
4 Perdagangan 536 
5 Lainnya 663 





PROFIL KELUARGA ABDUL QAHHAR MUDZAKKAR 
A. Abdul Qahhar Mudzakkar 
Dalam sejarah disebutkan bahwa Kahar Muzakkar ( atau yang bernama 
lengkap Abdul Kahar Muzakkar dan ada pula yang menuliskannya dengan 
nama Abdul Qahhar Mudzakkar) dilahirkan pada tanggal 24 Maret 1921 di 
Desa Lanipa, Kabupaten Luwu, Sulawesi selatan
29
. Saat kanak-kanaknya lebih 
dikenal oleh keluarga  dan masyarakat di desanya dengan nama La Domeng. 
Seorang keturunan bugis Luwu, dilahirkan sebagai anak kedua dari tiga belas 
orang bersaudara dan juga sebagai anak laki-laki pertama dari pasangan suami 
istri Malinrang Allahyarham dengan Hajjah Kessa. Abdul Qahhar  Mudzakkar 
hidup sampai usia 43 tahun, setelah ditumpas mati anggota TNI, meninggal 
tepat pada tanggal 3 februari 1965. Di tanah kelahirannya, Lowa, Sulawesi.  
Pada masa pendidikannya. Qahhar aktif di berbagai kegiatan organisasi 
yang dibuka oleh Perguruan Islam. Pernah menjadi salah seorang pemimpin 
lokal Pemuda Muhammadiyah di Hizbulwathan, gerakan kepanduan 
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Sesudah kemerdekaan, Qahhar Mudzakkar menjadi salah seorang 
pendiri suatu organisasi pemuda dari Sulawesi yang menetap di Jawa, Gerakan 
Pemuda Indonesia Sulawesi  (GEPIS). Berfungsi dengan suatu organisasi 
gerilya lain yang terdiri dari pemuda Sulawesi juga, Angkatan Pemuda 
Indonesia Sulawesi (APIS) dan digabung menjadi satu yaitu KRIS. Setelah 
lepas dari KRIS Qahhar berperan penting membentuk Batalion Kesatuan 
Indonesia (BKI). Namun pembentukan pembentukan pasukan ini hanya 
beberapa bulan dan kahar mendapat kuasa penuh dari Panglima untuk 
membentuk Tentara Republik Indonesia Persiapan di Sulawesi (TRIPS).
31
 Pada 
awal tahun 1950-an memimpin bekas para tahanan penjajah Belanda yang 
dibebaskan, kemudian mendirikan Tentara Islam Indonesia (TII) dan didirikan 
Darul Islam (DI) di wilayah Sulawesi Selatan dan Tenggara. Berikut 
pembentukan GEPIS hingga lahirnya DI/TII:  
1. Pembentukan GEPIS dan KRIS 
Pada awalnya, di tanah kelahirannya di Sulawesi Selatan, Qahhar 
terpilih sebagai pemimpin Pemuda Muhammadiyah dan Organisasi pandu yang 
bernama Hisbul wathan. Kemudian di Jakarta sebagai ketua, setelah bersama 
beberapa kawan seperjuangan. Abdul Qahhar berhasil mendirikan “Gerakan 
Pemuda Indonesia Sulawesi (GEPIS)”. Oleh karena kemudian ada pemuda -
pemuda dari wilayah Sulawesi lain, yang juga membentuk organisasi 
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“Angkatan Pemuda Sulawesi (APIS)” maka akhirnya kedua organisasi tersebut 
dilebur menjadi organisasi Kebangkitan Rakyat Indonesia Sulawesi (KRIS), 
yang dilengkapi dengan laskar. Ia menjadi sekretaris umum organisasi KRIS 
didirikan, Abdul Qahhar juga merangkap sebagai komandan laskar KRIS
32
. 
Meskipun dengan persenjataan yang sederhana laskar KRIS dipersiapkan untuk 
turut berperanan dalam pertempuran-pertempuran, mempertahankan 
kemerdekaan dan memerangi orang-orang yang anti kemerdekaan. 
Dalam sebuah catatan sejarah disebutkan, selama beberapa tahun, KRIS 
mampu berkembang menjadi organisasi besar yang dapat beroperasi dihampir 
seluruh daerah wilayah Jawa, baik Jawa Tengah, Jawa Barat, atau Jawa Timur. 
Tak ketinggalan juga Yogyakarta, mampu menjadi wilayah yang paling banyak 
menampung anggota KRIS setelah Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
Di dalam perkembangannya, KRIS tidak dapat dipertahankan 
keutuhannya, karena terjadi pertentangan dan perbedaan pendapat yang keras 
di dalam tubuh pengurusnya sendiri. Maka, tidak berapa lama setelah terjadi 
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2. Pembentukan BKI dan TRIPS 
Setelah lepas dari organisasi KRIS, Qahhar Mudzakkar mempunyai 
peranan sangat penting dalam membentuk Batalion Kesatuan Indonesia (BKI) 
akhir Desember 1945. Selanjutnya, Qahhar aktif pula dalam mengatur 
penyusupan para pejuang ke Sulawesi, dimana Belanda saat itu telah 
menegakkan kembali kekuasaannya di Sulawesi, dengan menggunakan perahu 
dari jawa. Adapun pasukan yang tergabung dalam Batalion Kesatuan Indonesia 
yang dipersiapkan oleh Qahhar adalah terbentuk dari orang-orang yang berasal 
dari pulau-pulau seberang yang dipenjarakan di Nusakambangan Cilacap
34
. 
Melihat usahanya yang gigih dalam membela Negara, Qahhar akhirnya 
diberi kepercayaan oleh Panglima Tentara Republik Indonesia, Jendral 
Soedirman, pada 24 Maret 1946, untuk menjadi komandan Persiapan Tentara 
Republik Sulawesi (TRIPS)
35
. TRIPS dipersiapkan untuk diresmikan menjadi 
resimen Hasanuddin yang berkedudukan di pulau Sulawesi, dibawah pimpinan 
langsung Letnan Kolonel Abdul Qahhar Mudzakkar dengan markas 
komandonya pada waktu itu berkedudukan di Yogyakarta.  
Berdasarkan atas mandat itu juga, ia menyusun tugas khusus, 
pengiriman pasukan-pasukan expedisi langsung ke Sulawesi. Sehingga pada 
saat di tanda tangani Persetujuan Linggar Jati, pasukan expedisi yang telah 
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berhasil dikirim sebanyak 1200 orang. Letnan Kolonel Abdul Qahhar 
membentuk pos persiapan ekspedisi ke Sulawesi, yang semua itu diatur dan 
ditempatkan di kota-kota pesisir Jawa Timur, diantaranya Panarukan, 
Situbonggo, Pasuruan, Tuban dan lainnya.  
Berhubung dengan persetujuan Linggar Jati, maka suasana politik 
berubah sedemikian rupa. Perubahan tersebut juga sangat mempengaruhi 
struktur kerja tentara republic TRIPS. Kemudian TRIPS ini dirubah menjadi 
Be.II.X. dan tidak di bawah pimpinan Markar Besar Tentara yang berpusat di 
Yogyakarta, tetapi masuk menjadi bagian dalam Biro Perjuangan Kementrian 
Pertahanan dibawah pimpinan Djoko Sudjono. TRIPS ini berpusat di Malang 
sampai pada terjadinya Agressi Belanda
36
. 
Seiring berjalannya waktu, kesatuan-kesatuan militer dalam angkatan 
perang terus mengalami perubahan. Semua kesatuan tentara dari luar Jawa di 
sebut juga orang-orang seberang di satukan dalam Brigade XVI. Dua orang 
paling dominan dalam brigade ini ialah Letnan Kolonel Qahhar Mudzakkar dan 
Letnan Kolonel J.F.Warouw. tetapi dalam persaingan itu. Worouw lah yang 
terpilih menjadi Komandan, sedangkan Qahhar hanya menduduki Wakil 
Komandan. Nyatanya bukan itu yang di inginkan Qahhar. Ia kecewa karena 
hanya duduk sebagai orang nomor dua. Sesungguhnya ia sangat mengharapkan 
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satu jenjang lebih tinggi lagi, karena sebagian besar yang di lepaskannya dari 
Nusakambangan.  
Selepas Warouw habis masa tugas, kembali mengangkat Komandan 
Brigade XVI. Pimpinan Markas Besar Tentara sudah mempunyai rencana untuk 
memilih Letkol Lembong yang akan menjadi komandan Brigade XVI. Tentu 
hal ini ditentang keras oleh Qahhar. Maka di antara pasukannya yang sudah 
tergabung dalam brigade ini, supaya mencegah rencana tersebut. 
Untuk kedua kalinya Qahhar merasa sangat dikecewakan. Kegagalannya 
ini sekaligus menutup jenjang karier yang sebelumnya nampak akan 
cemerlang. Angan-angan untuk mendapat pangkat tertinggi dalam karier 
ketentaraannya, akhirnya harus disingkirkan jauh-jauh. Qahhar pun melepaskan 
pangkatnya kepada panglima. 
3. Pembentukan KGSS/CTN  
“Perwira pengangguran yang dicurigai tentara,”37 demikian Qahhar 
menyebut dirinya setelah menyerahkan pangkatnya sebagai Wakil Komandan 
Brigade XVI. Namun, hal itu tidak berlansung lama. Kolonel Bambang 
Superno yang bersimpati padanya, ,menarik Qahhar kembali untuk mengurusi 
para gerilyawan di Sulawesi Selatan. Para gerilyawan ini sebelumnya adalah 
anak buah Qahhar. Mereka para pejuang di berbagai tempat di Jawa yang 
                                                 
37
Mukhlis, Gerakan Andi Aziz Dan Abdul Kahar Mudzakkar : Nuansa Pemberontakan 
Terhadap Negara (Jakarta: Depdikbud,cet II 2002), Hlm. 15  
45 
 
diselundupan ke Sulawesi Selatan untuk menghadapi KNIL. Agaknya para 
gerilyawan ini menginginkan keberadaan mereka yang terlantar di perhatikan.  
Qahhar kemudian membentuk Komando Grup Seberang  tahun 1949. Ia 
sendiri menjabat jadi pemimpinnya. Banyak mengkordinir satuan-satuan 
gerilyawan di Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Nusa Tenggar, tetapi hanya 
fokus di Sulawesi Selatan. Terlebih dulu mengirimkan dua orang staf 
kepercayaannya Letnan Saleh Sjahban dan Kopral Bahar Mattalioe untuk 
membentuk Kesatuan Gerilya Sulawesi Selatan (KGSS). Namun, dengan 
nasibnya yang tidak menentu, para KGSS menuntut agar mereka ditangguhkan 
secara resmi masuk dalam anggota Anggota Angkatan Perang Republik 
Indonesia (APRI). Tetapi pemerintah menghendaki KGSS supaya melalui 
proses penggemblengan terlebih dahulu. Maka, pada 24 Maret 1951 KGSS 
dilantik menjadi Corps Tjadangan Nasional (CTN).  
Qahhar sebagai komandan CTN, menuntut kembali janji pemerintah. Ia 
menginginkan secara keseluruhan CTN ini masuk dalam satu brigade, Brigade 
Hasanuddin. Sebaliknya, pihak APRI menghendaki peresmian CTN dilakukan 
batalyon per batalyon. Perbedaan pendapat ini semakin alot dan tidak menemui 
titik temu. Akhirnya Kolonel Kawilarang membubarkan KGSS.  
CTN adalah pengabdian terakhir Qahhar kepada Republik, sekaligus 
menjadi puncak kekecewaan sepanjang kariernya
38
. Beberapa hari setelah 
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pembubaran KGSS, Qahhar masuk hutan untuk bergabung dengan para 
pasukannya yang sama-sama terlantarkan. Inilah titik kisar seorang patriot 
yang membelok. 
4. Lahirnya gerakan DI/TII 
Berbicara tentang Darul islam (DI), Tentara Islam Indonesia (TII), atau 
Negara Islam Indonesia (NII), sepertinya tidak lepas dari peran kahar 
muzakkar dan Kartosoewirjo. Sebab, keduanya sama-sama pendirinya. Qahhar 
Mudzakkar pendiri Darul Islam dan Tentara Islam Indonesia yang memiliki 
pemikiran ingin membentuk Negara Islam Indonesia (NII). Sementara, 
Kartosoewirjo adalah pendiri dari ketiganya.
39
 
Pada intinya, Gerakan Darul Islam atau Tentara Islam Indonesia terdiri 
dari mereka yang pernah ikut membela dan mempertahankan kemerdekaan 
bangsa, namun tidak puas dengan keputusan pemerintah yang menurut mereka 
menilai perjuangan mereka “setengah hati” dan tidak memberikan penghargaan 
sebagaimana yang mereka inginkan. Diantara yang mengalami kejadian seperti 
ini adalah mereka yang tergabung dalam organisasi Kesatuan Gerilya Sulawesi 
Selatan (KGSS) yang pada saat itu menginginkan untuk diterima menjadi 
anggota Angkatan Pemuda Indonesia Sulawesi (APRIS) secara utuh dan 
menyeluruh. Maka, mereka kemudian bersatu membentuk gerakan yang 
mengambil jalan perlawanan kepada pemerintah. Gerakan itu mengalami 
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serentetan panjang perubahan struktur kepemimpinannya, hingga kemudian 
bertemu dengan Qahhar Mudzakkar di Sulawesi Selatan yang kemudian 
dijadikannya sebagai pemimpin. Dalam prosesnya, gerakan yang melawan 
pemerintah itu kemudian dikenal dengan nama Darul Islam (DI) atau Tentara 
Islam Indonesia (TII).
40 
Perhitungan Qahhar Mudzakkar dengan balik haluan ini memang 
mendapat dukungan dari masyarakat, baik secara aktif maupun seca ra fasif.  
Kendati lahir di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan yang diketegorikan 
berkeyakinan kuat terhadap agama Islam, namun Qahhar Mudzakkar tidak 
memperoleh pendidikan formal Islam dari sebuah madrasah atau pesantren. 
Qahhar Mudzakkar memperoleh pendidikan Islam di sekolah Muhammadiyah 
di Jawa. 
Menyadari kekurangannya. Qahhar Mudzakkar merangkul beberapa kiai 
besar di Sulawesi Selatan. Diantaranya KH.Abd.Rahman Ambo Dalle dan 
KH.Muin Yusuf yang memiliki pengaruh besar di masyarakat berhasil di 
rangkulnya. Tujuannya, tak lain memperbesar dan memperluas pengaruhnya. 
Dengan demikian konsep Negara Islam Indonesia di Sulawesi Selatan cepat 
tersebar. Belakangan bahwa KH.Abd. Rahman Ambo Dalle dan KH. Muin 
Yusuf diangkat sebagai ketua Dewan Fatwa.
41
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Fenomena gerakan Islam di Sulawesi selatan diperkenalkan bersama 
dengan munculnya modernisme Islam di Indonesia pada awal abad kedua 
puluh. Kahar Muzakkar merupakan tokoh utama lahirnya DI sebagai 
perjuangan gerakan Islam sebagai lahirnya modernisme Islam. Dengan 
munculnya DI pada pertengahan 1950-an gerakan Islam di wilayah tersebut 
menjadi terorganisir. 
Dalam proses menjadikan Sulawesi Selatan sebagai Negara Islam 
Indonesia (NII), Kahar Muzakkar memberlakukan hukum yang berlaku adalah 
hokum Islam, bukan hokum pemerintah yang berdasarkan pada Pancasila dan 
UUD 1945. Dalam undang-undang tersebut dinyatakan bahwa Sulawesi Selatan 
saat ini telah menjadi Negara Islam Indonesia (NII) memiliki hokum tertinggi, 
yakni al-Qur’an dan al-Hadits. Proklamasi NII dengan tegas menyatakan 
kewajiban seluruh rakyat Sulawesi Selatan untuk mematuhi undang-undang 
yang berlandaskan syariat Islam dan penolakan yang keras terhadap ideologi 
selain al-Qur’an dan hadits yang mereka sebut sebagai hukum kafir.42 
Darul Islam (DI) adalah hasil dari sejarah Islam di Sulawesi Selatan. DI 
adalah hasil dari modernisme Islam di Indonesia. Munculnya DI sebagai 
gerakan Islam pertama kali didahului oleh masalah militer yang tersisa di masa 
kemerdekaan Indonesia dan dipandang sebagai faktor non-Islam. Namun, 
pemimpin kunci yaitu Kahar Muzakkar memiliki latarbelakang kuat terhadap 
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modernisme Islam, yang dididik dari Muhammadiyah. Dukungan dari elemen 
modernis terlihat jelas dalam gerakan DI baik dari organisasi maupun dari  
individu. Pembentukan DI dalam perspektif agama tidak hanya berasal dari 




B. Putra Abdul Qahhar Mudzakkar pada Pemilu (Abdul Aziz Qahhar 
Mudzakkar).  
Dalam Pemilu beberapa putra Abdul Qahhar Mudzakkar telah 
melibatkan diri mereka dalam berbagai proses perebutan kekuasaan politik dan 
diantara mereka pernah menduduki jabatan-jabatan tertentu. 
Pada pemilu legislatif 2014 diantara mereka yang maju menjadi calon 
legislatif seperti Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar Sebagai calon legisla tif DPD 
RI, Buhari Kahar Mudzakkar sebagai calon legislatif DPR RI, Ummu Kalsum 
Abdul Qahhar Mudzakkar Sebagai calon legislatif DPRD Luwu dan pada 
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Berikut ini merupakan profil singkat beberapa putra Abdul Qahhar 
Mudzakkar pada pemilu legislative 2014 di antara yaitu: 
a. Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar 
Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar yang saat ini adalah Anggota Dewan 
Perwakilan Daerah (DPD RI) Perwakilan Sulawesi Selatan setelah berhasil 
memenang pemilu legislatif 2014 untuk ketiga kalinya di DPD RI  pada 
periode 2014-2019 dengan total perolehan suara 1.032.113 dan dari total 
suara yang diraih di Kabupaten Luwu sebanyak 87.818 suara. sebelumnya 
meraih suara pada periode 2009-2014 dengan total suara di Kabupaten 
Luwu sebanyak 95.875 suara.
45
 pada periode 2004-2009 meraih suara 
76.546 di Kabupaten Luwu.
46
 
Sebelumnya Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar juga pernah dua kali 
maju dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan pada tahun 2008 dan 
2013. pada Pemilihan Gubernur  2008 Abdul Aziz sebagai calon Gubernur 
dengan wakilnya  Mubil Handaling dan pada pemilihan Gubernur 2013 
Aziz sebagai wakil dari calon Gubernur Ilham Arief Sirajuddin. Namun 
pada akhirnya dimenangkan oleh Syahrul Yasin Limpo dan Agus Arifin 
Nu’mang, Walaupun berhasil meraih 93.50547 suara di Kabupaten Luwu. 
Aziz pernah beberapa kali berada dalam struktur organisasi sebagai 
Ketua Umum HMI Cabang Ujung Pandang, (1987-1988), Ketua Umum 
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HMI BADKO INTIM (1990-1992), Ketua Yayasan Al-Bayan (1990-1998), 
Koordinator Pondok Pesantren Hidayatullah Makassar  (1990-1998), Ketua 
Dewan Dep Litbang DPP Hidayatullah (1998-2000), Ketua Dewan Syuro 
Hidayatullah Pusat (2010-2012), Pendiri Institute For Islamic 
Civilizationan Development (1998-2013), Yayasan Al-Bayan, Pendiri Dan 
Pembina,(1990-1998),Pesantren Hidayatulla Depok, Pengajar/Dosen,  
(1998-2013) dan lain sebagainya. 
Salah satu hal yang cukup menarik perhatian dari Aziz yaitu 
pembentukan Komite Persiapan Penegakan Syari’at Islam (KPPSI)  yang 
dianggap sebagai tokoh kunci kemunculan KPPSI yang memunculkan 
persepsi bahwa KPPSI hanyalah reinkarnasi dari pemikiran dan gerakan 
DI/TII pimpinan Abdul Qahhar Muzakkar.
48
 
b. Buhari Kahar Muzakkar 
Buhari Kahar Muzakkar atau biasa di panggil Buhari adalah salah 
satu putra Abdul Qahhar Muzakkar yang mencalonkan diri sebagai anggota 
DPR RI dalam pemilu legilatif 2014 yang merupakan mantan anggota 
DPRD Sulawesi Selatan pada periode 2009-2014. 
Saat ini Buhari merupakan sekretaris DPW Partai Amanat Nasional 
(PAN) dan Ketua Keluarga Kerukunan Luwu Raya (KKL) Raya.  
                                                 
48





Walaupun Karier politik Buhari Kahar Muzakkar cukup di 
perhitungkan namun tidaklah sertamerta Buhari mampu memenangkan 
pemilu legislatif 2014 saat mencalonkan sebagai anggota DPR RI.   
c. Andi Mudzakkar 
Andi Mudzakkar atau biasa di kenal Andi Cakka atau Cakka saat ini 
menduduki jabatan sebagai Bupati di Kabupaten Luwu setelah terpilih 
untuk kedua kalinya pada pilkada 2013 Luwu setelah mengalahkan Basmin 
Mattayang Matam. 
Sebelum Andi Mudzakkar menjadi Bupati di Kabupaten Luwu Ia 
adalah Wakil Ketua DPRD Kab. Luwu periode (1999-2002) dan Wakil 
Ketua DPRD Kota Palopo periode (2002-2004). Tentu hal tersebut dapat di 
katakan bahwa Andi Cakka bukanlah orang yang pertama kali terjung 
dalam dunia politik.  
Terlebih jika dilihat dari beberapa riwayat organisasi yang pernah di 
dudukinya di berbagai organisasi seperti halnya sebagai Ketua ICMI Luwu 
(2013-2018, Ketua KONI Luwu (201-2013), Ketua Golkar Kab. Luwu 
(2010-2015), Ketua FKPPI Luwu (2010-Sekarang), Pembina AMPI Luwu 
(2012-2017), Pembina Kosgoro 1957 Luwu, Pembina AMPG (2010-2015), 
Sekretaris Gapensi Palopo, Ketua HIPMI Luwu (1996 – 1999), Wakil 
Sekretaris Pemuda Panca Marga Luwu (1998), Ketua II Palopo Jeef Club 
(2006-2009), Ketua Harian GASPA Palopo (2003-2004), Sekretaris 
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Himpunan Mahasiswa Sipil UNHAS (1985-1989), IPMIL (1985-1986) 
dsb.49 
d. Ummu Kalsum Qahhar Mudzakkar 
Umum Kalsum Qahhar Mudzakkar yang tak lain adalah Ketua Partai 
Bulan Bintang (PBB) juga mencalonkan diri sebagai anggota DPRD 
Kabupaten Luwu pada pemilu legislatif 2014 namun pada akhirnya gagal 
memenangkan pemilihan Umum di Kabupaten Luwu sebagai Anggota 




Dalam hal ini Ummu Kalsum Qahhar Mudzakkar tidak berhasil 
terpilih untuk kedua kalinya sebagai anggota DPRD Luwu periode 2014. 
Walaupun sebelumnya Ummu Kalsum adalah anggota DPRD Luwu selama 
periode 2009- 2014. 
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A. Ketokohan politik Abdul Qahhar Muzakkar di Kabupaten Luwu 
Abdul Qahhar Mudzakkar yang dijadikan sebagai pemimpin. Dalam 
prosesnya, gerakan yang dikenal dengan nama Darul Islam (DI) atau Tentara 
Islam Indonesia (TII). Dengan berbalik haluan  telah mendapat dukungan dari 
masyarakat, baik secara aktif maupun secara pasif. Mengingat masyarakat 
Sulwesi Selatan khususnya di Kabupaten Luwu mayoritas beragama Islam.
50
 
Gerakan DI/TII pada saat itu menjadi gerakan paling maju diantara 
gerakan-gerakan yang lain. Kemajuan ini selain diperoleh dari perekrutan 
pemimpin pengikut organisasi secara massal, juga dilakukan melalui jalan 
politik dengan mengikutsertakan remaja serta wanita untuk dididik menjadi 
kader-kader penerus perjuangan gerakan. Para remaja dan wanita tersebut 
terlebih dahulu menjalani pendidikan dan latihan di sebuah kader di Ulusalo, 
sebelum diterjungkan untuk membantu gerakan.
51
 
Qahhar Mudzakkar mengharapkan gerakan DI/TII yang dipimpinnya 
mendapatkan dukungan masyarakat. Sebab, dengan begitu, lebih mudah 
menguasai suatu wilayah dan gerakhban tersebut tidak tercium oleh 
pemerintah. Dalam proses perekrutan pimpinan pengikut gerakan DI/TII, 
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Qahhar beserta pengikutnya berhasil mendapatkan dukungan dari banyak 
masyarakat Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten Luwu, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Dukungan secara langsung tersebut dimaksudkan sebagai dukungan 
yang ikut aktif terlibat dalam membangun gerakan DI/TII. Orang yang 
memberikan dukungan secara langsung tersebut diberikan jabatan tertentu 
untuk mengisi posisi pimpinan atau pengikut, tergantung dari keputusan 
Qahhar Mudzakkar. Sementara, dukungan secara tidak langsung adalah 
dukungan orang yang tidak aktif dalam mengembangkan gerakan DI/TII, tetapi  
tetap mendukung kemajuan gerakan tersebut. Pada umumnya, masyarakat yang 
memberikan dukungan secara tidak langsung adalah mereka yang tidak mau 
meninggalkan pekerjaan sehari-hari seperti petani dan pedagangan.
52
 
Namun, apapun bentuk dukungan dari masyarakat sangat dibutuhkan 
Qahhar Mudzakkar untuk kelangsungan gerakan yang dipimpinnya agar bisa 
berkembang dan di terima masyarakat. Walaupun harus diakui bahwa yang 
sangat berperan membantu berkembangnya gerakan DI/TII adalah dukungan 
yang secara langsung, bukan tidak langsung. Namun begitu, bukan berarti 
dukungan secara tidak langsung  tidak begitu penting dan tidak dibutuhkan. 
Sebab, justru dengan dukungan tersebutlah gerakan DI/TII bisa memiliki 
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pengaruh yang besar dimasyarakat dalam mengembangkan gerakannya, maka 
kedua dukungan tesebut sangat diperlukan. 
Terkait cara merekrut para pemimpin pengikut gerakan DI/TII, Qahhar 
Mudzakkar memiliki cara dengan tidak memerintahkan para pendaftar 
pemimpin pengikut gerakan DI/TII untuk datang sendiri ke markas, melainkan 
didatangi satu persatu oleh pasukan Qahhar Mudzakkar, Kemudian meminta 
dukungan dari mereka. Ketika melakukan hal tersebut, para pasukan Qahhar 
Mudzakkar memberikan motivasi dan memberikan gambaran tentang apa yang 
akan dicapai jikalau mereka memberikan dukungan. 
Qahhar adalah orang yang sangat pandai dalam mencari pengikut. 
Kepandaian terlihat sejak masih menjadi pemimpin organisasi Kesatuan 
Gerilya Sulawesi Selatan (KGSS) sampai terakhir menjadi pemimpin Komando 
Seberang. Maka dalam merekrut pemimpin pengikut gerakan DI/TII, Qahhar 
memamfaatkan kepandaian yang dimilikinya. Hal tersebut terlihat dari  
usahanya yang mengonsolidasi dan mereorganisasi organisasi -organisasi  yang 
telah dipimpinnya. Pada saat mengubah Corps Tjadangan Nasional (CTN) 
menjadi Tentara Keamanan Rakyat (TKR), kemudian diubah menjadi DI/TII.
53
 
Setelah gerakan DI/TII cukup mampu berkembang dengan baik, Qahhar 
Mudzakkar mulai menjadikan gerakan tersebut sebagai organisasi politik dan 
organisasi massa. Perubahan tersebut dimaksudkan agar DI/TII bisa menembus 
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pemerintahan. Dengan demikian, Qahhar dengan dibantu para pemimpin 
bawahannya membentuk sebuah Partai Pantjasila Indonesia (PPI). Alasan 
Qahhar Mudzakkar menamai partainya dengan nama Pantai Pantjasila 
Indonesia (PPI) adalah agar partai tersebut bisa menampung segala aspirasi dan 
kekuatan rakyat yang sangat dibutuhkan untuk kepentingan politik.  
Dalam proses perekrutan pemimpin pengikut gerakan DI/TII, tak lupa 
Qahhar memerintahkan kepada para pemimpin bawahannya untuk berfokus 
melakukan perekrutan dari kalangan ulama. Sebab, ulama mempunyai 
pengaruh yang besar di masyarakat. Selain itu, akan lebih mudah melebarkan 
pengaruhnya dengan perantara ulama. 
Para ulama mempunyai kedudukan yang sangat strategis didalam 
memperoleh dan memperluas jaringan pemimpin pengikut gerakan DI/TII di 
masyarakat. salah seorang ulama yang berperan aktif dan memberikan 
dukungan penuh gerakan tersebut adalah Haji Abdul Kadir Daud. Ulama 
tersebut adalah merupakan pegawai pemerintah yang bekerja sebagai pengurus 
Partai Sarekat Indonesia (PSII) di Sulawesi Selatan dan pernah bekerja sebagai 
pegawai di Kantor Departemen Agama di Pare-Pare.
54
 
Dua ulama lainnya yang juga berperan aktif dan memberikan dukungan 
penuh gerakan DI/TII adalah Haji Abdul Mu’in dan Haji Abdul Rahman Ambo 
Dalle. Dua ulama tersebut berasal dari Pare-Pare, Sulawesi Selatan, dan juga 
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pernah bekerja menjadi pegawai pemerintah. Haji Abdul Mu’in bekrja di 
lembaga keagamaan daerah, sedangkan Haji Abdul Rahman Ambo Dalle 
bekerja di lembaga pendidikan yang dikenal dengan nama Darul Da’watul 
Irsyad (DDI). 
Selain para ulama yang dilibatkan oleh Qahhar Mudzakkar dalam 
memperluas pengaruhnya. peran serta rakyat priyayi juga tidak kalah penting. 
Sebab, tanpa adanya rakyat priyayi, gerakan DI/TII tidak mungkin berjalan, 
karena hanya rakyat priyayi lah yang mau berperan aktif dalam gerakan. Hal 
tersebut di sadari oleh Qahhar Mudzakkar sebagai pemimpin gerakan DI/TII, 
Oleh karena itu sejak awal Qahhar memerintahkan kepada para pemimpin 
bawahan untuk mencari sebanyak-banyak rakyat priyayi yang mau dijadikan 
sebagai pemimpin pengikut aktif. 
Saat itu Kabupaten Luwu merupakan daerah yang ada di Sulawesi 
Selatan yang pernah dijadikan markas perjuangan DI/TII. Satu-satunya daerah 
yang para pengikutnya tidak mengalami penyeberangan. Qahhar pun memiliki 
pengaruh besar di tanah Luwu. Maka dari itulah Luwu menjadi daerah strategis 




setelah meninggal banyak misteri atas ketokohan Abdul Qahhar 
Mudzakkar di berbagai kalangan masyarakat baik yang pernah hidup pada 
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masa itu maupun masyarakat saat ini yang mendengar sejarah tersebut. Dari 
aspek politik Abdul Qahhar Mudzakkar dianggap sangat memiliki peranan  
dalam gerakan sebagai gembong dari perjuangan DI/TII. 
Seperti yang dikemukakan oleh Buhari Kahar Muzakkar “Qahhar 
adalah salah satu tokoh politik atau tokoh agama yang pernah lahir di 
Kabupaten Luwu dan saya kira tokoh populer sampai saat ini, baik karena 
faktor sejarah perjuanganyanya pada waktu di jogja yang merupakan orang 
Sulawesi yang memiliki pangkat tertinggi kemudian menjadi tokoh DI/TII se-
Sulawesi Selatan dan kalau di Kabupaten Luwu tentu tak lain karena dia 
berasal atau tanah kelahirannya dari sana (Kabupaten Luwu)”.56 
 
Berdasarkan dari pernyataan informan tersebut dapat dipahami bahwa 
Abdul Qahhar Mudzakkar merupakan tokoh politik atau tokoh agama bukan 
hanya di Kabupaten Luwu melainkan se-Sulawesi selatan dari sejarah 
perjuangannya yang memiliki pangkat tertinggi yang kemudian menjadi tokoh 
DI/TII. 
Lanjut yang dikemukakan oleh Muklis “sebagai gembong DI/TII tentu 
peranan secara politik Qahhar Mudzakkar memiliki peranan yang sangat 
besar dalam perjuangannya dan menurut sejarah bahwa kematiannya masih 
menjadi misteri pada waktu itu”57 
 
Dalam aspek politik Abdul Qahhar Mudzakkar yang menggunakan 
ideologi agama islam dalam perjuangannya mampu menarik hati masyarakat 
dan dipandang bahwa apa yang di perjuangkannya memberikan pengaruh 
sangat besar terhadap kehidupan masyarakat sampai saat ini karena apa yang di 
perjuangkan tersebut adalah mulia. 
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Seperti yang dikemukakan oleh Ibrahim “jika bukan Abdul Qahhar 
Mudzakkar mungkin saya non islam atau beragama lain. tapi dengan 
perjuangan beliau yang mulia sehingga pada saat itu masyarakat dapat 
memeluk agama islam dan memang perlu diketahui bahwa ketika ada orang 
bagus agamanya pasti akan menjadi contoh dan menjadi panutan”.58 
 
Berdasarkan dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa perjuangan 
beliau dalam gerakan DI/TII tersebut yang memiliki dasar ideology islam 
mampu di jadikan contoh dan panutan. 
 Abdul Qahhar Mudzakkar yang merupakan Gembong DI/TII cukuplah 
dijadikan sebuah tolak ukur bahwa menjadikan gerakan DI/TII sebagai 
organisasi politik dengan tujuan bahwa Abdul Qahhar Mudzakkar ingin 
menembus pemerintahan. sehingga masyarakat khususnya Kabupaten Luwu 
yang merupakan tanah kelahiran dari Qahhar Mudzakkar dan menjadikan 
daerah tersebut sebagai markasnya yang tidak mengalami penyeberangan 
hingga kematiannya di Lasolo, Sulawesi Tenggara menjadi misteri. 
B. Pengaruh Abdul Qahhar Mudzakkar terhadap keterpilihan Abdul 
Aziz Qahhar Mudzakkar pada pemilu legislatif 2014 
Pada pemilu legislatif 2014 yang telah memenangkan Abdul Aziz 
Qahhar Mudzakkar sebagai pemenang untuk  ketiga kalinya di Dewan 
Perwakilan Daerah (DPR RI). Hal tersebut telah dilakukan sebuah penelitian 
tentang bagaimana pengaruh  Abdul Qahhar Mudzakkar terhadap keterpilihan 
Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar pada pemilu legislatif 2014. Berdasarkan dari 
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hasil survey yang telah dilakukan dilapangan, dari 45 masyarakat yang menjadi 
informan, terdapat 23 informan yang mengatahkan bahwa pengaruh Abdul 
Qahhar Muzakkar terhadap terpilihnya Abdul Aziz Qahhar Muzakkar, 
pengaruhnya sangat besar dengan informan yang berbeda tetapi pernyataan 
yang sama mengatahkan orang pertama kali mengenalnya melalui nama 
ayahnya atau anak Qahhar Mudzakkar, terdapat 15 informan yang 
mengatahkan bahwa pengaruh Abdul Qahhar Muzakkar terhadap terpilihnya 
Abdul Aziz Qahhar Muzakkar hanya sedikit (Dua-duanya) dengan informan 
yang berbeda tetapi pernyataan yang sama mengatakan bahwa ada pengaruh 
tetapi juga Aziz terpilih karena kepribadiannya yang disukai banyak orang, 
selanjutnya 7 informan yang mengatahkan pengaruh Abdul Qahhar Muzakkar 
terhadap terpilihnya Abdul Aziz Qahhar Muzakkar tidak ada karena Abdul 
Aziz dipilih dengan melihat kepribadiannya.  
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan informan tentang pengaruh Abdul 
Qahhar Muzakkar terhadap terpilihnya aziz pada pemilu legislatif 2014, menunjukan 
bahwa dominan yang mengatahkan memiliki pengaruh dari Abdul Qahhar Muzakkar 
sebagaimana di kemukakan oleh salah seorang informan berikut ini: 
Berikut yang dikemukakan oleh Muklis“terpilihnya Aziz secara 
otomatis tidak terlepas dari pentingnya sebuah nama orang tua dan tidak lepas 
dari karisma Qahhar mudzakkar yang merupakan gembong DI/TII”59. 
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 Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
terpilihnya Aziz tidak terlepas dari pentingnya sebuah nama orangtua (Qahhar 
Mudzakkar) yang merupakan gembong DI/TII 
 Sama halnya yang dikemukakan oleh H.Usman Arief “sudah pasti Aziz 
terpilih karena membawa nama Qahhar Mudzakkar. Begitu pun juga bisa 
dilihat dari beberapa saudara-saudaranya dikenal karena nama Qahhar 
Mudzakkar juga”60. 
 
 Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
telah memastikan Abdul Aziz terpilih karena membawa nama Qahhar 
Mudzakkar dan begitupun dengan saudara-saudaranya telah dikenal karena 
nama ayahnya. 
Sama halnya yang dikemukakan oleh Andi Hayat “iya ada dan saya 
yakin ada pengaruhnya. siapa  yang tidak kenal Qahhar Mudzakkar di Luwu 
dan pasti keturunan-keturunannya juga dikenal karena ada Kahar 
Muzakkarnya kan”.61 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
yakin ada pengaruhnya terhadap keturunannya. begitupun dengan Abdul Aziz 
yang di kenal karena menggunakan nama Qahhar Mudzakkar. 
Begitu pula hal yang dikemukakan oleh Randi Allang “kalau menurut 
saya kebanyakan orang kalau di Luwu mendengar namanya (Qahhar 
Mudzakkar) pasti ia tau, begitu juga dengan nama Aziz yang menggunakan 
nama bapaknya pasti cepat dikenal sama orang dan bisa jadi Aziz terpilih 
karena orang mengenalnya anak dari Qahhar Mudzakkar”. 62 
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 Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
pengaruh Qahhar Mudzakkar dari segi nama yang digunakan Abdul Aziz 
sehingga terpilih dan dapat dikenal banyak masyarakat.  
 Dari beberapa pertanyataan informan tersebut yang hampir sama 
mengatahkan bahwa nama seorang Qahhar Mudzakkar lah sehingga Abdul 
Aziz Qahhar terpilih dan dapat dikenal oleh masyarakat. Artinya bahwa Qahhar 
Mudzakkar memiliki pengaruh besar terhadap terpilihnya Aziz pada pemilu 
legislatif 2014. Dari sisi yang lain pun masih mamiliki pengaruh sebagaimana 
yang dikemukan oleh seorang informan berikut ini: 
 Berikut yang dikemukakan oleh Johan “mempengaruhi karena dulu 
saya tidak tau siapa yang akan saya pilih dari banyaknya calon tapi karena 
orang-orang bilang itu anak Qahhar Mudzakkar jadi langsung saya pilih”.63 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
memiliki pengaruh karena pada awalnya tidak punya pilihan dan dianggap 
bahwa Abdul Aziz adalah anak dari Qahhar Mudzakkar sehingga dengan begitu 
ia pun memiliki pilihan tersebut. 
 Sama halnya yang dikemukakan oleh Mustamin “tidak terpungkiri pada 
hakikatnya disaat pemilihan calon yang akan dipilih pastilah di tahu dulu 
orangnya terus kita yakin untuk mencoblosnya. mungkin itulah yang dialami 
oleh Aziz bahwa ia diketahui oleh orang karena nama besar orangtuanya”.64 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
ada pengaruhnya karena pentingnya mengetahui seorang calon pada saat 
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pemilu untuk meyakinkan diri agar dapat memilihnya dan Abdul Aziz terpilih 
karena telah di kenal dengan nama besar orangtuanya (Qahhar Mudzakkar). 
 Sama halnya yang dikemukan oleh Aswan “iya karena orang-orang 
pada saat pemilihan pasti ada yang kebingungan ketika dia tidak tau siapa 
calon yang akan dipilih tetapi ketika mendengar Qahhar Mudzakkar pasti itu 
yang akan dipilihnya”.65 
 
 Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
ketika berlangsungnya pemilu dan bingung dengan pilihannya tetapi dengan 
mendengar nama Abdul Qahhar Mudzakkar yang juga ada pada Abdul Aziz 
Qahhar Mudzakkar sehingga ia pun memiliki pilihan. Dalam hal ini bahwa 
pengaruh Qahhar Mudzakkar masih memiliki pengaruh terhadap terpilihnya 
Abdul Aziz Qahhar. 
 Begitu pula hal yang dikemukakan oleh Ambo Dalle “sepertinya 
memang ada pengaruhnya karena biasanya kalau mau tau latar belakangnya 
orang pasti orangtuanya dulu yang perlu dikenal kalau orang tuanya baik 
pasti biasanya baik juga anaknya”.66 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
latar belakang Abdul Aziz Qahhar yang merupakan anak dari Qahhar 
Mudzakkar sehingga ia dikenal baik oleh masyarakat.  
 Begitu pula yang dikemukan oleh H.Alimuddin “kalau saya melihat 
Aziz pada saat pemilu jarang sekali kampanye kesana-kemari. Sedangkan 
calon yang lain hampir setiap hari kampanye. berarti Aziz memang sangat 
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dikenal di Luwu, mungkin saja dia dikenal karena orang sudah tau bahwa dia 
anak Kahar Muzakkar dan itulah modal utamanya dengan nama ayahnya”.67 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
Kahar Muzakkar memiliki pengaruh karena pada menjelang pemilu Abdul Aziz 
jarang melakukan kampanye tetapi karena mengganggap Abdul Aziz Qahhar 
telah memiliki modal yaitu dikenal dengan nama Qahhar Mudzakkar. 
 Hal serupa yang di kemukakan oleh Minawi “kalau saya melihat Aziz 
pada saat pemilu jarang sekali kampanye kesana-kemari. Sedangkan calon 
yang lain hampir setiap hari kampanye. Berarti Aziz memang sangat dikenal di 
Luwu, mungkin saja dia dikenal karena orang sudah tau bahwa dia anak 
Qahhar Mudzakkar dan itulah modal utamanya dengan nama ayahnya”.68 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
Kahar Muzakkar memiliki pengaruh karena pada menjelang pemilu Abdul Aziz 
jarang melakukan kampanye tetapi karena mengganggap Abdul Aziz telah 
memiliki modal yaitu dikenal dengan nama Qahhar Mudzakkar sehingga ia 
dipilih. 
 Hal yang sama dikemukakan oleh Muliati “secara tidak langsung 
mempengaruhi karena pada saat pemilihan yang pertama haruslah dikenal 
dulu. seperti halnya Aziz dikenal karena sosok Qahhar Mudzakkar”.69 
 
 Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
dalam pemilu yang terpenting adalah haruslah dikenal terlebih dahulu seperti 
halnya Abdul Aziz yang dikenal karena sosok Qahhar Mudzakkar.  
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Begitu pun yang dikemukakan oleh Rahmanto Akif “saya rasa ada 
pengaruhnya yah. coba kita lihat saja pada saat masyarakat mel ihat Aziz pasti 
terbayang juga Qahhar Mudzakkar”.70 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
ada pengaruhnya karena ketika dengan melihat Abdul Aziz akan terbayang 
sosok Qahhar Mudzakkar artinya ia mengganggap bahwa Aziz adalah Qahhar 
Mudzakkar. 
Lebih lanjut yang dikemukakan oleh Munanti “iya ada karna memang 
dikenal sebagai anaknya Qahhar Mudzakkar”.71 
 
Berdasarkan pernyataaan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
pengaruh Qahhar Mudzakkar dari segi nama sehingga Abdul Aziz Qahhar 
Mudzakkar juga di kenal oleh masyarakat 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Hj.Ardanti “iya karena di Luwu 
mendengar nama Qahhar pasti kita terbanyang dengan perjuangan-perjuangannya 
selama ini. Jadi kalau soal Aziz pasti lah dipilih karena ada kaitannya dengan 
Qahhar Mudzakkar”.72 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa nama 
Qahhar Mudzakkar yang dianggap sebagai pejuang sehingga nama Qahhar 
Mudzakkar mampu memberikan pengaruh terhadap terpilihnya Aziz pada pemilu. 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh H. Basri “iya karena sebagai 
masyarakat yang pernah mendengar cerita Qahhar Mudzakkar tentulah tidak asing 
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lagi namanya. Begitu pun dengan Aziz yang merupakan anaknya seperti satu 
paket”.73 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
masyarakat yang pernah mendengarkan cerita tentang Qahhar Mudzakkar akan 
mampu memperngaruhi seseorang. Sehingga dalam hal ini Abdul Aziz pun besar dari 
nama Qahhar Mudzakkar. 
Lebih lanjut yang dikemukakan oleh Amran “sudah pasti karena kita hanya 
mengenalnya karena anak Qahhar Mudzakkar kan”.74 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
pengaruh Qahhar Mudzakkar dari sebuah nama yang ada pada Abdul Aziz sehingga 
masyarakat mengenalnya. 
Begitu pula yang dikemukakan oleh Mirnawati “iya ada karena orang-orang 
selalu bilang anak Qahhar Mudzakkar”.75 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
pengaruh Qahhar Mudzakkar dari sebuah nama yang ada pada Abdul Aziz sehingga 
masyarakat mengenalnya 
Hal serupa di kemukakan oleh Iskandar Tajib “iya memang terpilih karena 
dikenal anak dari Qahhar Mudzakkar. Seperti halnya dengan anak-anaknya yang 
lain maju di politik”.76 
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Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
pengaruh Qahhar Mudzakkar terhadap terpilih Abdul Aziz dikarenakan ia dikenal 
melalu sosok Qahhar Mudzakkar.  
Begitu pula yang dikemukakan oleh Abdullah “pasti karena nama besar 
Qahhar Mudzakkar di Luwu yang membuat ia menjadi lebih dikenal oleh banyak 
masyarakat”.77 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa nama 
besar Qahhar Mudzakkar lah yang dapat mempengaruhi masyarakat sehingga Abdul 
Aziz terpilih. 
Begitu pula yang dikemukakan oleh Hj.Sitti “iya, karena sekian banyaknya 
orang-orang yang maju di Luwu hanya anak-anak Qahhar lah yang banyak dikenal 
oleh masyarakat”.78 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa selain 
pengaruh Qahhar Mudzakkar terhadap terpilihnya Abdul Aziz Qahhar juga terhadap 
putra-putranya yang lain. 
Begitu oula yang di kemukakan oleh Andi Tahir “ada pengaruhnya karena 
setiap dia muncul selalu dikait-kaitkan  dengan Qahhar dan itu sudah berkali-kali”.79 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
munculnya Abdul Aziz Qahhar dalam setiap pemilihan selalu di kaitkan dengan 
Qahhar Mudzakkar sehingga dalam hal ini memliki pengaruh. 
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Seperti halnya yang dikemukakan oleh Hj.Munawati “Qahhar memiliki 
pengaruh  karena dari dulu sampai sekarang anak-anak Qahhar Mudzakkar yang 
muncul pasti membawa nama bapaknya Qahhar Mudzakkar”.80 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
kemunculan putra-putra Qahhar Mudzakkar dalam pemilu menunjukkan bahwa 
Qahhar Mudzakkar memiliki pengaruh  
Hal serupa dikemukan oleh Hj. Cadi “iya ada karena saudaranya juga 
sekarang ini adalah Bupati Luwu dan beberapa kali selalu disebut-sebut nama 
Qahhar Mudzakkar”.81 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa nama 
Qahhar Mudzakkar lah yang memiliki pengaruh terhadap terpilihnya Abdul Aziz 
Qahhar Mudzakkar. 
Dari 23 informan diatas yang menyatakan bahwa Pengaruh Abdul Qahhar 
Mudzakkar terhadap keterpilihan Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar pada pemilu 
legislatif 2014 memiliki pengaruh dari besarnya nama seorang Abdul Qahhar 
Mudzakkar di Kabupaten Luwu sehingga Abdul Aziz Qahhar di kenal banyak oleh 
kalangan masyarakat. Namun beberapa di antara informan menyatakan bahwa bukan 
hanya dengan melihat Qahhar Mudzakkar saja melain juga dengan melihat Abdul 
Aziz dari kepribadian yang di anggap baik terhadap masyarakat. Seperti yang 
dikemukakan oleh beberapa informan berikut ini: 
Berikut yang dikemukakan oleh ibrahim“dua-duanya memiliki nilai 
jual, karisma Bapak juga mempengaruhi karena kebanyakan orang misalkan 
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ketika hari memilih itu, orang tidak tau siapa yang mau dipilih tetapi karena 
ada Mudzakkarnya disitu, ia akan cari sekalipun bukan orang Luwu. jadi ada 
kaitannya. Dan Aziz juga memiliki integritas dan nilai jual tersendiri, terbukti 
dari 4 yang lolos perwakilan Sulawesi Selatan Aziz yang memperoleh suara 
terbanyak artinya bukan hanya di Kabupaten Luwu saja yang memilih tetapi 
diluar daripada itu beliau juga figur religiu”.82 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
karisma seorang Qahhar Mudzakkar yang mampu memberikan pengaruh 
terhadap terpilihnya Abdul Aziz Qahhar pada pemilu dengan karisma yang 
dimiliki oleh Abdul Aziz pula. 
Begitu pula yang dikemukakan oleh Ikram“pengaruhnya tidak terlalu 
banyak karena kalau dibandingkan dengan beberapa saudara-saudaranya 
yang lain pasti Aziz yang paling baik di mata orang-orang. itu bisa kita lihat 
dari kemenangannya yang terbukti dari beberapa calon yang maju Aziz lah 
yang memiliki suara terbanyak dan kalau dibandingkan dengan saudaranya 
justru tidak bisa memperoleh suara seperti Aziz. disini bisa kita lihat bahwa ia 
membawa nama baik orangtuanya”.83 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
dengan melihat kepribadian Abdul Aziz Qahhar yang membawa nama baik 
ayahnya Qahhar Mudzakkar sehingga ia dipilih. 
Begitu pula yang dikemukakan oleh Udin Arhaf“sama-sama karena 
karisma Kahar yang dibawa oleh Aziz ada dalam dirinya. Masyarakat 
memandang bahwa dia seperti Qahhar Mudzakkar”.84 
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Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
Qahhar Mudzakkar dan Abdul Aziz memiliki karisma yang sama sehingga 
sedikit ada pengaruh dari Qahhar Mudzakkar.  
Begitu pula yang dikemukakan oleh Yusuf Mansur “bisa saja ada 
pengaruhnya Qahhar Mudzakkar dari nama tetapi Aziz juga termasuk orang 
memiliki karakter yang sebahagian di sukai banyak orang”.85 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
pengaruh dari sebuah nama Qahhar Mudzakkar sedikit mempengaruhi dengan 
melihat kepribadian dari seorang Abdul Aziz Qahhar.  
Lebih lanjut yang dikemukakan oleh Arifin “ada sedikit pengaruh 
bapaknya. tetapi kembali lagi kepada pribadi beliau sendiri sekalipun ada 
karisma yang dibawa oleh bapaknya tentu bisa di bandingkan dengan saudara -
saudaranya yang lain. Beliau adalah orang yang konsisten dan komitmen. saya 
yakin ada pengaruhnya. walaupun ada karisma bapaknya. kembali lagi bahwa 
mereka banyak bersaudara dan tergantung masyarakat melihat dari individu, 
jika bagus kepribadiannya tentu disukai orang.  karena mungkin diantara 
saudara-saudaranya ada yang tidak mencontoh karisma bapaknya. sedangkan 
aziz selama ini kita lihat dapat mencontohnya”.86 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
memiliki sedikit pengaruh karena jika dibandingkan dengan saudaranya yang 
lain hanya Abdul Aziz Qahhar yang mampu mencontoh sosok Qahhar 
Mudzakkar. Artinya bahwa dengan melihat dari kepribadian Abdul Aziz.  
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Begitu pula yang dikemukakan oleh Rahmanto Akif “sebetulnya di 
kembalikan lagi kepada setiap individu yang menilainya karena di satu sisi 
orang menilai Aziznya dan disisi yang lain juga melihat Qahharnya”.87 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
Qahhar Mudzakkar memiliki pengaruh karena melihat dari dua sisi antara 
Qahhar Mudzakkar dan Abdul Aziz.  
Begitu pula yang dikemukakan oleh Hj. Fatmawati “pengaruhnya 
mungkin tidaklah terlalu besar karena Aziz itukan dari pribadinya sangat 
merendah atau tidak seperti pejabat yang lain. ketika sudah terpilih pasti 
menyombongkan diri berbeda dengan dia yang tidak pernah kelihatan 
sombong”.88 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
pengaruh Qahhar Mudzakkar hanya sedikit di karenakan Aziz yang memiliki 
kepribadian yang rendah hati. 
Hal serupa yang dikemukakan oleh Nina “kalau ditanya ada 
pengaruhnya iya memang ada karena dibelakang namanya ada kahar 
muzakkar, apalagi orang di Luwu banyak yang mengenal Qahhar Mudzakkar, 
jadi menurut saya Aziz dipilih karena nama bapaknya tapi kan sekedar nama 
saja selebihnya tergantung orang lihat Aziz nya seperti apa karena yang mau 
dipilih Aziz bukan bapaknya. jadi perlu juga di lihat bagaimana orangnya 
Aziz”.89 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
ada sedikit pengaruhnya Qahhar Mudzakkar karena masyarakat hanya memilih 
Abdul Aziz Qahhar pada pemilu.  
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Hal serupa yang dikemukakan oleh Sudir Aswar “kalau saya melihat 
Aziz terpilih memang karena ia dikenal sebagai tokoh agama atau bisa 
dibilang Ustads, sehingga masyarakat memilihnya, tetapi memang orang juga 
menilai kalau nama ayahnya yang dianggap sebagai pendiri Darul Islam 
sehingga ada kesamaan yang dibawanya”.90 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
dibalik Abdul Aziz Qahhar yang dianggap sebagai tokoh agama juga dia 
dikenal sebagai putra dari pendiri Darul Islam yaitu Qahhar Mudzakkar.   
Hal serupa yang dikemukakan oleh Amirof “sebagai seorang ustads 
yang memperjuangkan agama Islam tentu ada yang bisa kita lihat dari sosok 
Almarhum Qahhar Mudzakkar”.91 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
melihat bahwa kepribadian Abdul Aziz Qahhar dapat dipandang sebagai sosok 
Almahrum Qahhar Mudzakkar. 
Lebih lanjut yang dikemukakan oleh Andi Koma “pengaruhnya bisa ada 
bisa tidak, walaupun banyak orang yang tau Qahhar mudzakkar di Luwu. tapi 
kepribadian Aziz juga baik karena dikenal sebagai ulama atau ustad, terus 
orangnya juga sederhana. kalau pengaruhnya Qahhar Mudzakkar mungkin 
dari nama saja”.92  
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa di 
samping pengaruh dari sebuah nama Qahhar Mudzakkar, Abdul Aziz Qahhar 
juga memiliki kepribadian yang dianggap sebagai Ustads. 
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Hal serupa yang dikemukakan oleh Komaruddin “kemunculan Aziz 
sebagai figur yang membawa nama agama islam dengan sedikit pengaruh dari 
ayahnya tentulah memiki berkaitan”.93 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa 
memiliki kaitan Qahhar Mudzakkar dengan muncul Abdul Aziz Qahhar sebagai 
figur tokoh agama. 
Begitu pula yang dikemukakan oleh Awaluddin “bisa saja karena beberapa 
anak-anak Qahhar Mudzakkar yang muncul pasti di hubung-hubungkan dengan 
bapaknya. tetapi yang akan di pilih bukan bapaknya melainkan anak-anaknya. Jadi 
perlu kita melihat bagaimana Abdul Aziz itu”.94 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa sedikit 
mempengaruhi karena setiap munculnya putra dari Qahhar Mudzakkar selalu 
dikaitkan dengan Ayahnya namun disisi yang dengan melihat dari kepribadian 
seorang Abdul Aziz tersebut. 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Umar Arif “ada kaitannya dengan 
Qahhar Mudzakkar tetapi kalau kita melihat dari pemilu ada juga beberapa 
keturunannya tidak mampu memenangkan pemilu. ini menunjukkan bahwa orang-
orang hanya melihat Aziz saja”.95 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa ada 
kaitannya tetapi juga dengan melihat kepribadian seorang Abdul Aziz Qahhar 
tersebut. 
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Seperti halnya yang dikemukakan oleh Muhammad Akis “Aziz dan Qahhar 
Mudzakkar memiliki banyak kesamaan dan jika di tanya ada pengaruhnya, iya ada 
tetapi dengan melihat juga karakter seorang Aziz”.96 
 
Berdasarkan pernyataan dari informan tersebut dapat dipahami bahwa Ada  
sedikit pengaruh Qahhar Mudzakkar karena dianggap memiliki kesamaan namun 
dengan melihat kepribadian seorang Abdul Aziz Qahhar. 
Dari 15 informan di atas yang menyatakan bahwa pengaruh Abdul Qahhar 
Mudzakkar terhadap keterpilihan Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar pada pemilu 
legislatif menunjukkan bahwa pengaruh hanya sedikit. Dalam hal ini bahwa selain 
masyarakat mengganggap Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar adalah putra Abdul Qahhar 
Mudzakkar, Masyarakat juga melihat dari sisi kepribadian seorang Abdul Aziz 
Qahhar Mudzakkar yang dianggap sebagai tokoh agama. 
Seperti yang dikemukakan oleh Buhari Kahar Muzakkar “Aziz memiliki suara 
yang siknifikan jawabannya yang pas karena dia putra Luwu bukan karena anaknya 
Kahar, pengaruhnya tidak terlalu kuat kalau hanya konteks Luwu saja”.97 
 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Aklam “tidak karena bagi saya 
menilai Aziz dari kepribadiannya sangat sederhana, santun dan rendah hati, 
sehingga itulah ia terpilih sebagai anggota dewan bukan karena namanya yang ada 
Qahhar Mudzakkarnya tetapi itulah saya bilang sederhana dan santun sehingga 
orang memilihnya. kan ada juga yang mencoreng nama bapaknya. Tidak seperti Aziz 
yang memiliki sifat yang baik hati”.98 
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Berdasarkan dari pernyataan informan tersebut dapat dipahami bahwa 
terpilihnya Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar dikerena memiliki kepribadian yang 
sederhana, santun dan rendah hati 
Begitu pula yang dikemukakan oleh Mina “Saya pikir tidak ada 
pengaruhnya, walaupun anaknya. tapi boleh dilihat dia terpilih bukan hanya di 
Luwu. tetapi se-Sulawesi Selatan. Seandainya hanya di Luwu saja yang 
memang basisnya Qahhar Mudzakkar tetapi tidak. artinya tidak ada kaitannya 
hanya sekedar nama saja”.99 
 
Berdasarkan dari pernyataan informan tersebut dapat dipahami bahwa 
tidak ada kaitannya dengan Abdul Qahhar Mudzakkar karena ia terpilih bukan 
hanya di Kabupaten Luwu saja melainkan seSulawesi selatan.  
Begitu pula yang dikemukakan oleh Mahab “Itukan sekedar nama saja 
di samping itu hanya memilih Abdul Aziz saja kan.” 
 
Hal serupa dikemukakan oleh Syamsuddin “Tidak ada pengaruhnya, 
Aziz tetaplah Aziz dan Qahhar Mudzakkar tetaplah Qahhar Mudzakkar. Jika 
dia terpilih karena dihubung-hubungkan dengan ayahnya itu hanyalah 
kebetulan. karena Aziz yang akan dipilih bukan ayahnya”.100 
 
Berdasarkan dari pernyataan informan tersebut dapat dipahami bahwa 
tidak ada hubungannya dengan Abdul Qahhar Mudzakkar. kalaulah  ada 
mungkin itu hanyalah kebetulan saja, bukan factor keterpilihannya karena 
Qahhar Mudzakkar. 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Ambe Sampe “Perlu diketahui 
dulu bahwa Aziz dalam jabatanya sebagai angota dewan. ia tidak pernah 
terlibat kejahatan korupsi dan nama baiknya pun masih terjaga oleh 
pembawaanya yang nampak sederhana sehingga itulah yang membuat terpilih 
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kembali sebagai anggota dewan. kalau pengaruh Qahhar hanyalah status 
sebagai anak saja dan bukan faktor terpilihnya aziz kembali”.101 
 
Berdasarkan dari pernyataan informan tersebut dapat dipahami bahwa 
terpilihnya kembali Abdul Aziz Qahhar dikarenakan Aziz selama menjabat selalu 
menjaga nama baiknya dengan kesederhanaannya. 
Lebih lanjut yang dikemukakan oleh Minamma “kalau saya melihat 
masyarakat memang menyukai Abdul Aziz nya bukan nama bapaknya”.102 
 
Berdasarkan dari pernyataan informan tersebut dapat dipahami bahwa 
terpilihnya Abdul Qahhar Mudzakkar karena ia melihat dari kepribadian seorang 
Aziz bukan melihat dari nama Abdul Qahhar Mudzakkar.  
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Azwaruddin “tidak juga karena Aziz 
itu kan sudah banyak yang mengenal sekarang. kalau dulu sih iya tapi kalau 
sekarang ini orang-orang hanya melihat pribadinya Aziz”.103 
 
Berdasarkan dari pernyataan informan tersebut dapat dipahami bahwa kalau 
saat ini Abdul Aziz Qahhar memang dikenal oleh masyarakat. 
Hal serupa yang dikemukakan oleh Sakkir “tidak ada pengaruhnya Qahhar 




Berdasarkan dari pernyataan informan tersebut dapat dipahami bahwa 
membandingkan dengan saudara-saudaranya yang lain. Abdul Aziz Qahhar lah yang 
dianggap memiliki kepribadian yang baik. 
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Ambe Sampe, Hasil Wawancara Oleh Penulis Di Kecamatan Ponrang Selatan, 
Tanggal 09 Oktober 2014 Pukul 14.50 wita. 
102
Minamma, Hasil Wawancara Oleh Penulis Di Kecamatan Ponrang SelatanS, 
Tanggal 03 Oktober 2014 Pukul 14.35 wita. 
103
Azwaruddin, Hasil Wawancara Oleh Penulis Di Kecamatan Bajo, Tanggal 11 
Oktober 2014 Pukul 15.45 wita. 
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Sakkir, Hasil Wawancara Oleh Penulis Di Kecamatan Belopa, Tanggal 01 Oktober 
2014 Pukul 14.35 wita. 
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Dari 7 informan diatas menyatakan bahwa Abdul Qahhar Mudzakkar tidak 
memiliki pengaruh terhadap terpilihnya Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar pada pemilu 
dikarenakan mereka melihat Abdul Aziz secara pribadi. 
Berdasarkan jawaban informan dari hasil wawancara diatas menunjukkan 
bahwa terpilihnya Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar pada pemilu legislatif memiliki 
pengaruh dari Abdul Qahhar Mudzakkar namun disisi yang lain bahwa kepribadian 
Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar juga lah yang dapat mempengaruhi keterpilihannya 
dan hanya sedikit dari informan yang menyatakan tidak memiliki pengaruh. Nama 
seorang Abdul Qahhar Mudzakkar lah yang membuat putra-putranya dan salah 
satunya Aziz dikenal oleh sebahagian masyarakat karena dianggap bahwa nama 
Qahhar terkhusus di Kabupaten Luwu masih di anggap sebagai sosok yang pernah 
menjadi pejuang di daerah tersebut. Kepribadian Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar 
yang dianggap sebagai tokoh agama hanya sedikit memiliki pengaruh terhadap 






Melihat hasil penelitian dan pembahasan maka dengan demikian dapat 
di tarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Ketokohan politik Abdul Qahhar Mudzakkar yang merupakan 
pemimpin DI/TII dengan merekrut masyarakat untuk ikut serta dalam 
gerakan DI/TII baik secara aktif maupun pasif dan melibatkan para 
ulama-ulama yang dianggap memiliki pengaruh terhadap masyarakat. 
dengan menjadikan organisasi DI/TII sebagai organisasi politik. 
Perubahan dimaksudkan agar DI/TII bisa menembus pemerintahan. 
Abdul Qahhar Mudzakkar pun membentuk sebuah Partai Pantjasila 
Indonesia (PPI). Alasan Qahhar Mudzakkar menamai partainya 
dengan nama Pantai Pantjasila Indonesia (PPI) adalah agar partai 
tersebut bisa menampung segala aspirasi dan kekuatan rakyat yang 
sangat dibutuhkan untuk kepentingan politik. 
2. Di Kabupaten Luwu yang merupakan tanak kelahiran dari Abdul 
Qahhar Mudzakkar yang pernah dijadikan markas dalam 
pergerakannya tentu masyarakat menjadikan seorang Abdul Qahhar 
Mudzakkar sebagai tokoh yang dianggap memiliki peranan penting 
dalam proses perjuangannya di Kabupaten Luwu.  
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3. Abdul Qahhar Mudzakkar masih memiliki pengaruh atas terpilihnnya 
Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar (Aziz) pada pemilu legislatif 2014. 
Dalam hal ini, Ketokohan Abdul Qahhar Mudzakkar yang merupakan 
tokoh karismatik di Kabupaten Luwu, yang juga merupakan tanah 
kelahirannya mampu mempengaruhi opini publik hingga akhirnya 
Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar di kenal oleh masyarakat dari sosok 
nama ayahnya yaitu Abdul Qahhar Mudzakkar dan dengan di 
kenalnya tersebut, sehingga Aziz pada pemilihan umum berhasil 
menduduki jabatan politik tertentu. Walaupun masyarakat mengenal 
kepribadian Abdul Aziz Qahhar (Aziz) sebagai tokoh agama. 
 
B. Saran 
Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang 
cukup jelas tentang ketokohan Abdul Qahhar Mudzakkar dan pengaruhnya 
terhadap terpilihnya Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar pada pemilu legislatif 
2014 mengingat dengan susahnya mencari dan menemukan sebuah hasil 
penelitian terkait dengan studi kampung. Bagi penulis, penelitian seperti 
ini masih kurang diminati bagi kalangan mahasiswa yang lebih cenderung 
pada penelitian pustaka dibandingkan dengan penelitian lapangan. Karena 
itu dengan hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan landasan dalam 
melengkapi data-data, khususnya menjadi referensi pengetahuan bagi siapa 
saja yang berminat dengan studi kampung. Oleh karena itu sangat tepat 
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manakala hasil penelitian lapangan ini pembaca kembali mengkaji lebih 
jauh di lapangan sehubungan dengan ketokohan Abdul Qahhar Mudzakkar 
dan pengaruhnya terhadap terpilihnya Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar pada 
pemilu legislatif 2014 dan memperkaya data-data lapangan sebagai 
pegangan pembaca. Diharapkan pula dengan adanya penelitian ini mampu 
menarik minat para peneliti lain untuk meneliti lebih dalam lagi tentang  
ketokohan Abdul Qahhar Mudzakkar dan pengaruhnya terhadap terpilihnya 
Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar pada pemilu legislatif 2014 dari sudut 
pandang yang berbeda. 
Semoga dengan penelitian ini juga bisa menjadi acuan bagi 
masyarakat Kabupaten Luwu agar bukan hanya sekedar mengenal seorang 
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1. Sejauh mana anda mengenal sosok seorang Abdul Qahhar Mudzakkar? 
2. Seperti apa menurut anda tentang ketokohan Abdul Qahhar Mudzakkar pada 
aspek politik?  
3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kepribadian seorang Abdul Aziz 
Qahhar Mudzakkar? 
4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap terpilihnya Abdul Aziz Qahhar 
Mudzakkar pada pemilu? 
5. Apakah terpilihnya Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar karena ada pengaruh dari 












Daftar Informan Penelitian 








52 Tahun 29-10-2014 Sekretaris DPW PAN 
2 Minamma Ponrang Selatan 47 Tahun 03-10-2014 Masyarakat 
3 Randi Allang Ponrang Selatan 57 Tahun 05-10-2014 Masyarakat 
4 Yusuf Mansur Ponrang Selatan 46 Tahun 02-10-2014 Tokoh Agama 
5 Ambe Sampe Ponrang Selatan 61 Tahun 09-10-2014 Masyarakat 
6 Johan Ponrang Selatan 55 Tahun 10-10-2014 Masyarakat 
7 Umar Arifin Ponrang Selatan 48 Tahun 05-10-2014 Tokoh Masyarakat 
8 Minanti Ponrang Selatan 45Tahun 02-10-2014 Masyarakat 
9 Minawi Ponrang Selatan 51 Tahun 05-10-2014 Masyarakat 
10 Hj.Cadi Ponrang Selatan 60 Tahun 09-10-2014 Masyarakat 
11 Andi Koma Ponrang Selatan 54 Tahun 10-10-2014 Tokoh Agama 
12 Hj. Minawati Ponrang Selatan 48 Tahun 10-10-2014 Masyarakat 
13 Syamsuddin Ponrang Selatan 49 Tahun 03-10-2014 Tokoh Masyarakat 
14 Hj. Fatmawati Ponrang Selatan 46 Tahun 10-10-2014 PNS 
15 Abdullah Ponrang Selatan 47 Tahun 05-10-2014 PNS 
16 Hj. Sitti Ponrang Selatan 62 Tahun 02-10-2014 Masyarakat 
17 Muklis Belopa 49 Tahun 06-10-2014 Anggota DPRD Luwu 
18 Ibrahim Belopa 56 Tahun 06-10-2014 Anggota DPRD Luwu 
19 Arifin Belopa 45 Tahun 06-10-2014 Anggota DPRD Luwu 
20 Amran Belopa 46 Tahun 04-10-2014 Masyarakat 
21 Ambo Dalle Belopa 53 Tahun 04-10-2014 Masyarakat 
22 H.Alimuddin Belopa 46 Tahun 01-10-2014 Tokoh Masyarakat 
23 Muliati Belopa 46 Tahun 07-10-2014 Masyarakat 
24 Rahmanto Akif Belopa 54 Tahun 06-10-2014 Masyarakat 
Lanjutan Tabel. 
25 Muhammad Akis Belopa 54 Tahun 07-10-2014 Tokoh Masyarakat 
26 Andi Hayat Belopa 45 Tahun 07-10-2014 Masyarakat 
27 H. Usman Arief Belopa 47 Tahun 07-10-2014 PNS 
28 Mustamin Belopa 35 Tahun 06-10-2014 Masyarakat 
29 Mirnawati Belopa 49 Tahun 07-10-2014 Masyarakat 
30 Sakkir Belopa 52 Tahun 01-10-2014 Masyarakat 
31 Hj. Ardianti Belopa 49 Tahun 04-10-2014 Masyarakat 
32 H. Basri Bajo 34 Tahun 11-10-2014 Masyarakat 
33 Andi Tahir Bajo 56 Tahun 12-10-2014 Tokoh Agama 
34 Komaruddin Bajo 57 Tahun 13-10-2014 Masyarakat 
35 Nina Bajo 47 Tahun 11-10-2014 Masyarakat 
36 Aswan Bajo 46 Tahun 11-10-2014 Masyarakat 
37 Awaluddin Bajo 50 Tahun 12-10-2014 PNS 
38 Iskandar Tahir Bajo 51 Tahun 13-10-2014 PNS 
39 Mahab Bajo 48 Tahun 12-10-2014 Masyarakat 
40 Sudir Aswar Bajo 52 Tahun 13-10-2014 Masyarakat 
41 Aklam Bajo 48 Tahun 11-10-2014 Masyarakat 
42 Mina Bajo 54 Tahun 14-10-2014 Masyarakat 
43 Udin Arhaf Bajo 55 Tahun 13-10-2014 PNS 
44 Amirof Bajo 49 Tahun 14-10-2014 Tokoh Masyarakat 
45 Ikram Bajo 37 Tahun 11-10-2014 Masyarakat 
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